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RINGKASAN

Profil Berpikir Siswa Peserta Olimpiade Matematika dalam Menyelesaikan
Masalah Aljabar; lzza Wardatul Latifah; 150210101097; 2019; 78 halaman;
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Profil berpikir dalam menyelesaikan masalah merupakan gambaran secara
umum mengenai kegiatan mental yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang meliputi pemodelan, berpikir analitik, dan generalisasi.
Masalah aljabar adalah permasalahan yang konsep atau prinsip penyederhanaan
dengan menggunakan simbol atau huruf tertentu pada soal cerita. Siswa peserta
olimpiade matematika adalah siswa yang pernah mengikuti kompetisi dibidang
matematika tingkat kabupaten dan tingkat provinsi untuk jenjang SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir siswa peserta
olimpiade matematika dalam menyelesaikan masalah aljabar. Hal yang mendasari
penelitian ini dilakukan yaitu siswa yang memiliki pengalaman mengikuti
olimpiade matematika dapat digolongkan kedalam siswa dengan kemampuan
matematika yang cukup tinggi dan memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan
masalah matematika, sehingga diharapkan adanya penelitian ini bisa diadaptasi
olen siswa lainnya yang ingin berprestasi dan meningkatkan kemampuan
matematikanya. Masalah aljabar yang digunakan pada penelitian adalah soal-soal
olimpiade jenjang SMP materi aljabar yang telah dimodifikasi sebelumnya. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa peserta
olimpiade matematika di SMPN 2 Jember. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis masalah aljabar dan wawancara.

Berdasarkan hasil validasi soal tes masalah aljabar dan pedoman
wawancara didapatkan rerata (V) sebesar 2,625. Soal tes yang sudah dinyatakan
valid dapat diberikan kepada subjek penelitian sebagai instrument tes. Hasil tes
tulis tersebut kemudian dianalisis berdasarkan indikator dari 3 jenis berpikir yang
digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap semua

subjek penelitian yang mengikuti tes tulis.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap tes tulis masalah
aljabar dan wawancara didapatkan secara umum siswa dapat menyelesaikan
semua soal tes yang diberikan meskipun masih terdapat sedikit kesalahan
dikarenakan adanya perbedaan dalam memahami soal dan kurang teliti dalam
menghitung. Selain itu, masing-masing siswa memiliki cara yang berbeda-beda
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan yaitu memilih menggunakan cara
tidak prosedural dan berbeda dengan yang diajarkan oleh guru biasanya di kelas.
Hal tersebut tergantung dari penalaran dan logika dari masing-masing siswa.

Pada proses berpikir pemodelan dapat dikatakan bahwa siswa mampu
merepresentasikan masalah ke model matematika dengan menggunakan bentuk
aljabar. Dalam membuat model matematika, siswa menggunakan variabel sebagai
bentuk permisalan. Pada penelitian ini masih terdapat siswa yang menggunakan
variabel dengan simbol kotak. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut
masih berada pada tahap berpikir ikonik sesuai dengan teori belajar J.Bruner.
Padahal seharusnya siswa SMP telah mengenal variabel dengan bentuk huruf,
atau dapat dikatakan berada pada tahap berpikir simbolik menurut teori belajar
J.Bruner.

Pada proses berpikir analitik, siswa cenderung menggunakan cara yang
mereka temukan berdasarkan hasil analisisnya terhadap masalah yang diberikan
sehingga mereka lebih memilih menggunakan cara yang lebih efektif dan efisien.
Pada proses berpikir analatik, menyelesaikan menggunakan cara yang tidak
prosedural dan merepresentasikan masalah ke model matematika dengan tidak
menggunakan variabel. Saat dilakukan wawancara, siswa menjelaskan bahwa cara
yang mereka gunakan diperoleh dengan proses penalaran.

Pada proses berpikir generalisasi, dapat disimpulkan bahwa siswa mampu
menemukan dan menerapkan aturan atau pola yang mereka temukan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan meskipun sebagian dari mereka belum
menerima materi pada soal tersebut di kelas. Mereka mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan menggunakan cara yang mereka peroleh melalui
proses penalaran dan penggunaan logika dalam memahami masalah yang
diberikan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi pemaparan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Salah satu aspek yang sangat penting dan dibutuhkan untuk menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia dalam
menghadapi kemajuan di berbagai bidang seperti sosial, budaya, ekonomi, politik,
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan pendidikan akan dihasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan dapat menentukan kemajuan suatu bangsa. Hal
tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menegaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan memiliki berbagai cabang ilmu
pengetahuan dan salah satunya yang sangat penting untuk dipelajari adalah
matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pendidikan yang memiliki
peranan penting dalam pengembangan sains dan teknologi. Matematika bukan
hanya ilmu yang mempelajari tentang berhitung, tetapi matematika dipelajari agar
peserta didik dapat berpikir secara logis, sistematis, dan mampu mengembangkan
kreativitas lainnya. Susanto (2013) menyatakan bahwa matematika adalah salah
satu ilmu pendidikan yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan mendasari
berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Berdasarkan pengertian di atas, dapat
dikatakan bahwa matematika memiliki peranan penting dalam upaya
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu,
matematika menjadi mata pelajaran yang wajib pada setiap jenjang pendidikan
formal yaitu sekolah. Matematika juga merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
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terdiri dari beberapa konsep seperti bilangan, aljabar, geometri, statistika dan
peluang. Dalam memahami konsep-konsep tersebut tentu dibutuhkan proses
berpikir. Hudjojo (dalam Siswono, 2002:45) menyatakan bahwa dalam proses
belajar matematika terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir bila
orang itu melakukan kegiatan mental dan orang yang belajar matematika pasti
melakukan kegiatan mental.

Proses berpikir merupakan serangkaian kegiatan untuk memecahkan
maupun menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan masalah matematika,
seseorang harus memahami konsep-konsep yang ada dalam matematika serta
mampu memahami pola, hubungan dan fungsi, menganalisis masalah matematika
menggunakan simbol-simbol aljabar, menggunakan model matematika untuk
memahami hubungan kuantitatif, dan menganalisis perubahan dalam berbagai
konteks. Pada saat memecahkan masalah, siswa melakukan proses berpikir dalam
pikiran sehingga siswa dapat menentukan penyelesaian dari masalah tersebut.
Hasil penelitian Zuhri (1998) menyatakan bahwa siswa-siswa yang memiliki
kemampuan berbeda dalam hal matematika juga memiliki cara berpikir yang
berbeda pula. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) konsep-konsep
dalam matematika mulai diperkenalkan lebih dalam kepada siswa seperti
pengenalan simbol-simbol aljabar sebagai bentuk variabel sehingga pada jenjang
SMP ini menjadi masa peralihan dari konsep aritmatika di Sekolah Dasar (SD).
Pada masa ini, sebagian siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika tersebut karena sebagian siswa masih berada pada tahap berpikir
konkrit sehingga mereka merasa kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak.
Namun, bagi siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi tentu tidak
merasa kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak tersebut. Berdasarkan
penelitian Falakhiyyah (2017) menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan
berpikir aljabar tinggi memenuhi semua indikator berpikir aljabar yaitu
generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, berpikir analitik, pemodelan, dan
organisasi. Menurut Mairing (2012) menyatakan bahwa siswa peraih medali OSN
Matematika dapat memecahkan semua masalah matematika yang diberikan,

namun perbedaannya terletak pada proses pemecahan masalah tersebut. Salah satu
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faktor yang menyebabkan perbedaan ini adalah perbedaan pengalaman dalam
memecahkan masalah. Menurut Saputro (2018) menyebutkan bahwa subjek
dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan berpikir dalam
menyelesaikan masalah aljabar yang lebih baik dari subjek dengan kemampuan
matematika lainnya. Hasil penelitian Nurman (2008) kemampuan matematika
siswa dapat mempengaruhi kemampuan siswa tersebut dalam memecahkan
masalah matematika. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik. Siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik.
Siswa dengan kemampuan matematika rendah memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang kurang baik. Siswa yang terbiasa mengikuti olimpiade matematika
dan pembinaan olimpiade matematika pasti tergolong siswa dengan kemampuan
matematika tinggi jika dibandingkan dengan siswa lain pada umumnya.

Olimpiade adalah suatu kompetisi yang diikuti oleh peserta dengan berbagai
tingkatan seperti tingkat kabupaten, provinsi, nasional maupun internasional.
Didalam olimpiade terdapat bidang akademik dan nonakademik. Adapun salah
satu bidang akademik yang ada dalam olimpiade adalah matematika. Siswa yang
terbiasa mengikuti olimpiade matematika tentu memiliki cara berpikir tersendiri
dalam menyelesaikan soal olimpiade matematika. Dalam menyelesaikan suatu
permasalahan matematika membutuhkan strategi dan rencana yang didalamnya
melibatkan proses berpikir. Proses berpikir dibutuhkan untuk melaksanakan
rencana dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, salah satunya yaitu
masalah aljabar. Proses berpikir siswa dapat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa harus memiliki proses berpikir yang
baik untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan tersebut. Proses berpikir
siswa yang menjadi peserta olimpiade matematika adalah proses berpikir yang
berbeda diantara siswa lain pada umumnya, karena mereka memiliki cara
tersendiri dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam menyelesaikan masalah matematika setiap individu atau siswa
memiliki cara yang berbeda. Hal ini dimungkinkan karena perbedaan kemampuan

setiap individu atau siswa tersebut berbeda. Begitu juga dengan siswa yang
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memiliki kemampuan matematika yang berbeda. Menurut Ormod (2009)
penyelesaian masalah adalah menggunakan (mentransfer) pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab
atau situasi yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menyelesaikan masalah
dalam suatu pembelajaran dibutuhkan cukup banyak penguasaan konsep dengan
baik sebagai dasar bagi siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan. Setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal penguasaan konsep
matematika, sehingga hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa
tersebut dalam menyelesaikan masalah matematika. Penyelesaian masalah dalam
penelitian ini merupakan usaha untuk menemukan solusi atau jawaban dari
masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan atau konsep-konsep
matematika yang telah dimiliki sebelumnya. Adapun konsep-konsep matematika
yang menjadi materi dalam soal-soal olimpiade matematika yaitu bilangan,
aljabar, geometri, statistika dan peluang. Salah satu dari konsep tersebut yang
paling mendasari konsep-konsep lainnya yaitu aljabar.

Aljabar merupakan salah satu konsep abstrak dalam matematika yang
mempelajari tentang penyelesaian masalah matematika dengan penggunaan
simbol-simbol tertentu sebagai bentuk variabel dan dicirikan sebagai bentuk
generalisasi dari konsep aritmatika. Menurut Warsitasari (2015) aljabar
merupakan cabang matematika yang berhubungan dengan kajian kuantitas,
hubungan atau relasi, dan struktur yang terbentuk. Krismanto (2004) menyatakan
bahwa aljabar juga sering dimaknai sebagai bahasa simbol dan relasi. Menurut
Devlin (1993) menyatakan bahwa aljabar merupakan suatu konsep yang jauh
lebih luas daripada aritmatika. Jika aljabar memberikan hasil yang umum,
sedangkan aritmatika memberikan hasil yang lebih khusus pada angka tertentu.
Menurut Soedjadi (1995:27) yang menyatakan bahwa kemampuan aljabar yang
baik dapat membantu seseorang dalam memahami matematika sehingga
seseorang tersebut akan mendapatkan kemampuan analitik yang baik.
Kemampuan tersebut mempunyai peranan penting dalam mempelajari matematika

yang relatif kompleks dan abstrak. Dengan demikian, pemahaman kemampuan
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aljabar merupakan hal yang penting sebagai dasar untuk memahami konsep-
konsep materi matematika lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Profil Berpikir Siswa Peserta Olimpiade Matematika dalam Menyelesaikan
Masalah Aljabar”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat
diadaptasi oleh siswa-siswa yang ingin berprestasi dan meningkatkan kemampuan

matematika.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana profil berpikir siswa peserta olimpiade matematika dalam

menyelesaikan masalah aljabar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan profil berpikir siswa peserta olimpiade matematika

dalam menyelesaikan masalah aljabar.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, pengetahuan, dan wawasan
tentang profil berpikir siswa peserta olimpiade matematika dalam
menyelesaikan masalah aljabar.

2. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya
dalam menyelesaikan masalah aljabar.

3. Bagi guru, sebagai tambahan informasi mengenai profil berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar.

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang pemaparan tinjauan pustaka yang berguna sebagai
penunjang dalam menganalisis data. Tinjauan pustaka terdiri dari pembelajaran
matematika, proses berpikir, proses berpikir aljabar, indikator proses berpikir
aljabar, olimpiade matematika, gender, penelitian yang relevan, dan profil
kemampuan siswa peserta olimpiade matematika dalam menyelesaikan masalah

aljabar.

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan dalam diri
seseorang baik perubahan tingkah laku maupun pengetahuan. Slameto (2010)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Selain itu, Dimyanti dan Mudjiono (2002:18) mengemukakan bahwa belajar
merupakan proses internal yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang terkait dengan tujuan pembelajaran. Menurut Sugihartono
(2007:81) pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal. Proses
pembelajaran terjadi akibat interaksi antara guru dan siswa. Muhibbin (2002:247)
mengemukakan bahwa karakteristik siswa perlu diperhitungkan sebab dapat
mempengaruhi jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang bersangkutan.

Menurut Sutawijaya (2008:11) menyatakan bahwa matematika mengkaji
benda abstrak yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan
simbol (lambang) dan penalaran deduktif. Marsigit (2001:4) mengemukakan
bahwa matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan hendaklah
disampaikan dengan metode pembelajaran matematika sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan
menyelidiki pola-pola untuk menentuka hubungan.

b. Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan percobaan dengan berbagai
cara.

c. Mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan,
perbandingan, pengelompokan dan sebagainya.

d. Mendorong siswa untuk menarik kesimpulan umum.

e. Membantu siswa memahami dan menemukan hubungan antara pengertian
satu dengan lainnya.

Dalam pembelajaran matematika harus memperhatikan terjadinya siswa
belajar dan membangun makna akan matematika. Dalam pembelajaran
matematika bukan hanya pandai menghitung akan tetapi membentuk logika
berpikir dan analisis dalam menyelesaikan masalah matematika yang kompleks.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa dapat mengasah
kemampuan ataupun proses berpikirnya baik secara aljabar, kritis, dan kreatif.

Brunner (dalam Alfarisi, 2010:4) menyatakan bahwa belajar matematika
akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan
struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan dan dengan
menggunakan alat peraga serta untuk meningkatkan keaktifan siswa. Menurut
Nickson (dalam Alfarisi, 2010:4) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
menurut pandangan konstruktivisme adalah usaha untuk membantu siswa
mengkonstruksi  konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan
kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep tersebut
terbangun kembali.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini pembelajaran matematika
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru terhadap siswa guna
memperoleh perubahan sikap, perilaku, pengetahuan dan keterampilan untuk
menerapkan konsep-konsep dalam matematika sehingga siswa dapat
mengembangkan proses berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan

masalah matematika.
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2.2 Pengertian dan Indikator Berpikir

Berpikir merupakan kegiatan mentransformasikan segala informasi dan
pengatahuan ke dalam memori. Ameron (2002:4) berpendapat bahwa kebanyakan
aktivitas yang kita lakukan dapat ditemukan beberapa situasi yang membutuhkan
kemampuan berpikir secara aljabar dan penggunaan simbol dalam penyelesaian
permasalahan. Lailiyah (2015) menjelaskan bahwa berpikir adalah proses kognitif
yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan sehingga menghasilkan
tindakan dalam memecahkan suatu masalah atau menuju solusi secara langsung.
Menurut Purwanto (2000:43) berpikir merupakan suatu kegiatan aktif yang
mengarah pada suatu penemuan untuk tujuan tertentu. Ciri-ciri utama berpikir
yaitu adanya abstraksi yaitu anggapan lepasnya kualitas atau relasi dari benda-
benda, kejadian-kejadian, dan situasi-situasi yang mula-mula dihadapi sebagai
kenyataan. Alex (dalam Kartinah, 2011:2) menyatakan bahwa berpikir merupakan
kerja mental yang melibatkan kerja otak serta memuat kegiatan meragukan atau
memastikan, merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan,
membuat analisis, sinteksis, hingga menarik kesimpulan. Berpikir dilakukan
untuk membentuk konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan,
berpikir secara kreatif, dan memecahkan masalah. Santrock (2011:7) menyatakan
bahwa berpikir membutuhkan alat yaitu akal dan hasil berpikir dapat diwujudkan
dengan bahasa.

Berpikir merupakan aktifitas mental yang dapat dijelaskan berdasarkan
aktivitas yang dilakukan otak pada saat berpikir. Menurut Supardi (2015),
komponen operasi mental pada berpikir terdiri dari dua bentuk umum, yaitu
operasi kognitif yang terdiri dari operasi-operasi yang digunakan dalam
menemukan atau membangun makna dan operasi metakognitif yang mencakup
berbagai strategi yang kompleks (membuat keputusan dan pemecahan masalah)
dan keterampilan yang kurang kompleks (keterampilan proses menganalisis dan
mensintesis, melakukan penalaran, dan berpikir kritis). Pasandaran & Tengah
(2013:159) menyatakan bahwa berpikir merupakan proses mental yang
berlangsung secara berkelanjutan atau kontinyu. Proses tersebut adalah

memanipulasi, memahami, menilai, menalar, membayangkan, dan berbahasa.
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Khodijah (2006:117) mengemukakan secara sederhana bahwa berpikir merupakan
sebuah kegiatan memproses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara
lebih formal, berpikir merupakan penyusunan ulang atau manipulasi kognitif yaitu
informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long term
memory.

Menurut  Tung (2015:222) berpikir adalah memanipulasi  dan
mentransformasi informasi di dalam memori yang sering dilakukan dalam bentuk
menyusun konsep, menimbang alasan, membuat keputusan, dan menyelesaikan
masalah. Mayer (2007:13) menyatakan bahwa berpikir meliputi tiga komponen
pokok yaitu: (1) berpikir merupakan aktivitas kognitif, (2) berpikir merupakan
proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan di dalam sistem
kognitif, dan (3) berpikir diarahkan dan menghasilkan perbuatan pemecahan
masalah. Menurut Shafer dan Foster (1997) berpikir dalam matematika
diharapkan menghasilkan beberapa kemampuan. Berdasarkan tingkatannya,
kemampuan berpikir dapat dibagi dalam tiga tingkatan yaitu reproduksi, koneksi,
dan analisis. Pada tingkatan reproduksi siswa mendemonstrasikan kemampuan
mengenal/mengetahui fakta dasar, menggunakan algoritma, dan mengembangkan
keterampilan teknis. Kemampuan ini umumnya dijumpai dalam diri banyak siswa,
misalnya dalam bentuk menghafal dan menggunakan rumus atau teorema. Pada
tingkat koneksi, siswa dapat mendemonstrasikan kemampuan untuk
mengintegrasi  informasi, membuat keterkaitan diantara konsep-konsep
matematika, memilih rumus/strategi yang tepat untuk digunakan menyelesaikan
suatu masalah matematika dan mencari solusi terhadap masalah tersebut. Pada
tingkat analisis, siswa dapat melakukan interpretasi, mengembangkan model dan
strategi sendiri, mengemukakan argumentasi ataupun bernalar secara logis,
menemukan pola umum, konjektur serta membuat generalisasi secara formal,
misalnya melakukan pembuktian. Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini
berpikir merupakan suatu proses kerja otak melalui aktivitas penalaran dalam
menarik suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan atau memenuhi
rasa keingintahuan. Menurut Mason, dkk. (1996) jika ditinjau dari proses, dapat

dikatakan bahwa berpikir secara matematis diawali oleh adanya suatu pertanyaan,
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bagaimana menjawab pertanyaan itu secara efektif, dan selanjutnya bagaimana

kita belajar dari pengalaman ketika sedang berusaha untuk mencari penyelesaian

terhadap pertanyaan tersebut.

Proses berpikir memiliki indikator-indikator yang terkandung didalamnya,

dimana indikator-indikator inilah yang menjadi acuan untuk melihat kemampuan

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Lew (2004: 88-106)

menjelaskan bahwa keberhasilan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah

aljabar bergantung pada enam jenis berpikir matematis, sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Generalisasi

Proses penarikan kesimpulan dimulai dengan memeriksa keadaan khusus
menuju kesimpulan umum.

Abstraksi

Proses untuk mengekstraksi objek matematika dan hubungan matematik
berdasarkan generalisasi.

Berpikir Analitik

Berpikir yang berkaitan dengan proses menemukan suatu nilai yang tidak
diketahui.

Berpikir Dinamik

Berpikir yang berkaitan dengan manipulasi yang dinamis dari objek
matematika. Berpikir dinamis dapat dikembangkan dengan strategi coba dan
salah, untuk memantau dan mengendalikan tindakan untuk setiap perubahan
variabel.

Pemodelan

Proses untuk merepresentasikan situasi kompleks dengan menggunakan
bentuk matematik untuk menginvestigasi situasi dengan model dan menarik
beberapa kesimpulan dari kegiatan.

Organisasi

Organisasi merupakan kegiatan memecahkan masalah dengan menyortir dan
mengorganisir data dengan membuat tabel yang menggambarkan situasi dari
masalah dan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

yang sesuai dapat dikontrol dengan mudah.
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Berdasarkan uraian enam jenis berpikir di atas, dalam penelitian ini proses
berpikir yang diteliti adalah berpikir generalisasi, berpikir analitik, dan
pemodelan. Hal itu dikarenakan Kketerbatasan penelitian. Adapun indikator
berpikir siswa dalam menyelesaiakan masalah aljabar yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jenis-Jenis dan Indikator Berpikir Matematis

No. | Jenis Berpikir Indikator

1. | Generalisasi a. Siswa mampu menentukan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

b. Siswa mampu menentukan makna variabel dari
suatu masalah.

c. Siswa mampu melakukan manipulasi dinamis
dari objek matematika.

d. Siswa mampu mengidentifikasi dan menerapkan
aturan/pola yang telah mereka temukan pada
berbagai persoalan.

e. Siswa mampu menggunakan hasil identifikasi
pola untuk menentukan struktur atau data atau
gambaran atau suku berikutnya.

f. Siswa mampu menformulasikan keumuman
secara simbolis.

2. | Berpikir Analitik |a. Siswa mampu menentukan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

b. Siswa mampu menyelesaikan persamaan
maupun sistem persamaan untuk menemukan
nilai yang tidak diketahui.

c. Siswa mampu mengatur dan menyusun data ke
dalam bentuk grafik atau tabel.

d. Siswa mampu menganalisis hubungan antara
bilangan dalam suatu masalah matematika.

e. Siswa mampu menentukan potongan-potongan
informasi yang relevan dan penting.

f. Siswa mampu menyusun dan menentukan cara
bagaimana potongan-potongan informasi
menjadi satu kesatuan.

g. Siswa mampu menghubungkan potongan
informasi dari proses pengorganisasian.

3. | Pemodelan a. Siswa mampu menentukan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

b. Siswa mampu memodelkan dan
merepresentasikan masalah yang diberikan
menggunakan bentuk aljabar.
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No. | Jenis Berpikir Indikator

c. Siswa mampu mentransformasikan masalah ke
dalam bentuk simbol.

d. Siswa mampu menuliskan hubungan suatu
kondisi dari masalah yang diberikan.

e. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
operasi aljabar.

f. Siswa mampu menentukan makna dari variabel
yang digunakan untuk membuat model
matematika.

Berdasarkan indikator tentang berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
aljabar yang telah dikaji, maka profil berpikir dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai gambaran umum mengenai suatu proses atau kegiatan mental yang terjadi
dalam diri siswa dalam membuat representasi hubungan antar variabel-variabel

dalam masalah aljabar.

2.3 Olimpiade Matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Olimpiade adalah
pertandingan olahraga amatir antarbangsa yang dilaksanakan setiap empat tahun
sekali di Negara yang berbeda. Dapat dikatakan bahwa olimpiade merupakan
suatu pertandingan atau kompetisi dalam suatu bidang baik akademik maupun non
akademik yang diikuti oleh peserta. Olimpiade matematika adalah suatu ajang
kompetisi di bidang akademik khususnya matematika yang diikuti oleh siswa-
siswa pada semua jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK, dan
perguruan tinggi. Dalam hal ini, olimpiade matematika bertujuan untuk
mendorong para siswa yang memiliki minat di bidang matematika untuk
mengembangkan potensinya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Menurut  Yulyaningsih  (2018:8) olimpiade berperan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkompetisi meningkatkan daya saing antar
daerah bahkan Negara dan memberikan peluang untuk menunjukkan kinerja siswa
pada bidang tertentu yang ditekuni. Olimpiade juga menjadi salah satu ajang
untuk mengidentifikasi potensi siswa yang kemudian dapat dikembangkan lebih

jauh lagi. Olimpiade merupakan suatu kompetisi yang bersifat belajar. Melalui
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olimpiade inilah komponen belajar, ketangguhan, kegigihan, dan kejujuran dapat
dikembangkan.

Seperti yang diketahui, saat ini telah banyak diadakan olimpiade-olimpiade
baik di bidang akademik maupun non akademik mulai tingkat daerah hingga
internasional. Adapun salah satu contoh olimpiade di bidang akademik yaitu
Olimpiade Sains Nasional (OSN). OSN merupakan ajang bergengsi di tingkat
nasional mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah. Selain itu, di
tingkat internasional juga terdapat olimpiade sains internasional yang merupakan
sekelompok kompetisi tingkat dunia yang diselenggarakan tiap tahun di berbagai
cabang sains. Pada cabang matematika yaitu terdapat olimpiade matematika
internasional atau lebih dikenal dengan International Mathematical Olympiad
(IMO).

Soal-soal olimpiade pada bidang sains khususnya matematika, berbeda
dengan soal-soal yang biasa diujikan di sekolah. Hal tersebut dikarenakan soal-
soal olimpiade merupaka soal yang memiliki permasalahan yang lebih kompleks
dan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Dalam menyelesaikan soal-soal olimpiade
diperlukan pemahaman materi dan kemampuan analisis yang baik, karena soal-
soal olimpiade biasanya menuntu siswa agar berpikir lebih aktif dan mengingat
kembali segala informasi yang telah mereka terima. Adapun cabang-cabang
matematika yang menjadi materi soal-soal olimpiade matematika adalah bilangan,
aljabar, geometri, statistika dan peluang. Siswa yang terbiasa mengikuti dan
mengerjakan soal olimpiade matematika, dapat dipastikan mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan memiliki cara berpikir yang berbeda dengan
siswa lainnya di kelas.

Siswa yang mengikuti pembinaan olimpiade matematika atau yang terbiasa
mengikuti olimpiade matematika pasti tergolong siswa terbaik dalam
menyelesaikan masalah matematika. Proses penyelesaian siswa peserta olimpiade
matematika dalam menyelesaikan permasalahan matematika dapat dianalisis agar
bisa diadaptasi oleh siswa lain yang ingin berprestasi. Siswa peserta olimpiade
matematika menjadi subjek dalam penelitian ini untuk dilihat bagaimana profil

berpikirrnya dalam menyelesaikan masalah aljabar yang diberikan. Dalam
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penelitian ini, siswa peserta olimpiade merupakan siswa yang pernah mengikuti
kompetisi di bidang matematika atau menjadi peserta olimpiade matematika untuk

jenjang SMP di tingkat kabupaten dan provinsi.

2.4 Masalah Aljabar

Uno (2007:129) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bidang
ilmu berupa suatu alat berpikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan masalah
dalam berbagai persoalan praktis, serta mempunyai cabang-cabang antara lain
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Salah satu materi penting yang
diajarkan dalam matematika adalah aljabar. Aljabar merupakan salah satu konsep
ilmu matematika yang mempelajari prinsip penyederhanaan dan pemecahan
masalah matematik dengan menggunakan simbol atau huruf tertentu. Menurut
Warsitasari (2015) aljabar merupakan cabang matematika yang berhubungan
dengan kajian kuantitas, hubungan atau relasi, dan struktur yang terbentuk.
Leisubun (2010:10) menyatakan bahwa aljabar merupakan bagian dari kurikulum
dalam Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan menyediakan landasan-landasan
bagi ide-ide dasar untuk aljabar secara keseluruhan, meliputi sifat-sifat
penambahan dan perkalian bilangan, konsep variabel, definisi polinom,
faktorisasi, dan menentukan akar pangkat. Krismanto (2004) menyatakan bahwa
aljabar juga sering dimaknai sebagai bahasa simbol dan relasi. Menurut Devlin
(1993) menyatakan bahwa aljabar merupakan suatu konsep yang jauh lebih luas
daripada aritmatika. Jika aljabar memberikan hasil yang umum, sedangkan
aritmatika memberikan hasil yang lebih khusus pada angka tertentu. Menurut
National Council Of Teacher Of Mathematics atau disingkat dengan NCTM
(2000:3) matematika yang menggunakan pernyataan matematis untuk
menggambarkan hubungan antara berbagai hal. Salah satu kekuatan utama dari
aljabar adalah sebagai alat untuk menggeneralisasi dan menyelesaikan berbagai
masalah. Jenjang pendidikan formal di indonesia berdasarkan kurikulum 2013
yang di terapkan saat ini materi aljabar mulai diajarkan pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VII semester satu. aljabar merupakan suatu

cabang. Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini masalah aljabar adalah
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suatu permasalahan yang melibatkan konsep atau prinsip penyederhanaan dengan
menggunakan simbol atau huruf. Dalam penelitian ini, masalah aljabar yang
digunakan diambil dari soal-soal olimpiade matematika jenjang SMP yang

dimodifikasi.

2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Isroil (2017) yang berjudul “Profil Berpikir
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Kemampuan
Matematika” dengan hasil yang menunjukkan adanya perbedaan berpikir pada
saat subjek berkemampuan tinggi (S1), sedang (S2), dan rendah (S3) dalam
menerima informasi dan mengolah informasi. Pada tahap memahami masalah, S1
menerima informasi dengan cara membaca tanpa mengeluarkan suara, S2
menerima informasi dengan cara membaca tugas sambil mengeluarkan suara
pelan dan menggunakan tangan untuk menunjuk kata-kata yang dibaca, dan S3
menerima informasi dengan cara membaca sambil mengeluarkan suara pelan serta
menggaris bawahi sebagian kata-kata yang dibaca. Pada tahap merancang
penyelesaian, S1 dan S2 membuat model matematika sesuai dengan informasi
yang ada pada soal, sedangkan S3 membuat model matematika yang kurang
sesuai dengan informasi yang diterima. Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian, S1 dan S2 menggunakan pengetahuan terdahulu tentang operasi
hitung bilangan dan aljabar dengan benar serta hasil yang didapat benar,
sedangkan S3 menggunakan pengetahuan terdahulu tentang operasi hitung
bilangan dan aljabar, namun melakukan kesalahan dalam menggunakan
pengetahuan terdahulunya tentang operasi hitung pecahan serta hasil yang didapat
tidak benar.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mairing
(2012) yang berjudul “Perbedaan Profil Pemecahan Masalah Peraih Medali OSN
Matematika Berdasarkan Jenis Kelamin”. Berdasarkan penelitian ini diperoleh
hasil bahwa secara umum subjek penelitian ini yaitu siswa peraih medali OSN

laki-laki dan perempuan dapat memecahkan keempat masalah matematika yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

diberikan dalam penelitian tersebut. Perbedaannya lebih terletak pada profil
(proses) pemecahan masalahnya. Salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan
ini adalah perbedaan pengalaman dalam memecahkan masalah. Walaupun
demikian tidak bisa dihindari akan ada perbedaan-perbedaan diantara keduanya
yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya yaitu banyaknya pengaitan
yang dilakukan seseorang terhadap pengetahuan baru yang dikonstruksinya.
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, pada penelitian ini peneliti juga
mendeskripsikan tentang profil atau cara berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah aljabar namun perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Isroil (2017)
dengan penelitian ini yaitu subjek penelitiannya dan juga masalah yang diberikan.
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa SMP yang pernah
mengikuti atau menjadi peserta olimpiade matematika sedangkan pada penelitian
Isroil subjek penelitiannya yaitu siswa SMP secara umum. Selain itu, masalah
yang diberikan dalam penelitian ini lebih khusus yaitu masalah aljabar yang
diambil dari soal-soal olimpiade matematika tingkat kabupaten untuk jenjang
SMP sedangkan pada penelitian Isroil menggunkan masalah matematika yang
lebih umum. Sedangkan perbedaan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh
Mairing (2012) yaitu jika Mairing meneliti tentang proses pemecahan masalah
matematika pada siswa peraih medali OSN sedangkan pada penelitian ini meneliti
tentang profil berpikir siswa peserta olimpiade matematika dalam menyelesaikan
masalah aljabar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Isroil dan
Mairing tersebut maka peneliti tertarik untuk mendeskripsikan profil berpikir pada
siswa yang pernah mengikuti dan menjadi peserta olimpiade matematika dalam
menyelesaikan masalah aljabar. Adapun jenis berpikir matematis dalam penelitian

ini terdiri dari 3 macam yaitu generalisasi, berpikir analitik, dan pemodelan.

2.6 Profil Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar

Menurut Mulyani (1983:1) profil adalah pandangan sisi, garis besar, atau
biografi dari diri seseorang atau kelompok yang memiliki usia yang sama.
Neufeld (1996) mengatakan bahwa profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan

yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu.
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Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini profil merupakan gambaran
secara umum atau secara garis besar mengenai proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar.

Berdasarkan tahapan penyelesaian masalah dan indikator berpikir yang
digunakan dalam penelitian ini, berikut adalah tabel keterkaitan proses
penyelesaian masalah aljabar dengan indikator berpikir yang disesuaikan pada
soal yang diberikan.

Tabel 2.2 Keterkaitan Tahap-Tahap Penyelesaian Masalah dengan Indikator

Jenis

No. Beroiki Uraian Jawaban Indikator
erpikir

1. Pemodelan | Diketahui: Dodi mempunyai 1000 e 32
kartu dan Dito mempunyai 500 kartu. (Menentukan
Masing-masing memberikan kartu apa yang
kepada Dani dalam jumlah yang sama. diketahui dan
Sisa kartu yang dimiliki Dodi tidak apa yang
lebih dari 3 Kali sisa kartu yang dimiliki | ditanyakan
Dito pada soal)

Ditanya: Tentukan jumlah kartu paling
banyak yang dapat Dodi berikan kepada

Dani!

Jawab: e 3C

Misalkan x adalah kartu yang diberikan (Mentransfor

Dodi dan Dito kepada Dani, maka: masikan

Sisa kartu Dodi = 1000 - x masalah ke

Sisa kartu Dito = 500 - x dalam bentuk
simbol)

1000 - x < 3 (500 - x) e 3b

1000-x £ 1500 - 3x (Memodelkan

2x 5500 dan _

X <250 merepresentasi
kan masalah

Jadi, jumlah kartu yang diberikan tidak

lebih dari 250 kartu. yang diberikan

menggunaka-n
bentuk aljabar)
e 3d
(Menuliskan
hubungan
suatu kondisi
dari masalah
yang
diberikan)
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Jenis

waktu yang bersamaan Yusuf

No. Beroiki Uraian Jawaban Indikator
erpikir

2. Analitik Diketahui: e 2a
Di rumah Pak Amir terdapat 6 ekor (Menentukan
burung kakak tua yang harga rata- apa yang
ratanya yaitu Rp80.000,00. Suatu hari diketahui dan
seekor burung kakak tua yang paling dapa yang
mahal terlepas dari sangkar dan ditanyakan
menghilang sehingga menyebabkan pada soal)
harga rata-ratanya menjadi
Rp50.000,00.
Ditanya:
Tentukan harga burung kakak tua yang
lepas tersebut!
Jawab: e 2d (Mengatur
Misalkan: a, b, ¢, d, e, f adalah burung dan menyusun
kakak tua dan f adalah burung kakak data ke dalam
tua termahal. bentuk
Rata-ratanya dapat dituliskan sebagai persamaan,
berikut: grafik, tabel,
a+b+c+d+e+f dil)

. =80.000 ... (1)
at+b+c+d+e
: =50.000 ...... (2)
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: e 2b
AR e st d - fe g Menyelesaik-
6 = GO0 gn pe?/samaan
o a+b+c+d+e+f=6x80.000 maupun sistem
o a+b+c+d+e+ f=480.000.... 3) persamaan
untuk
a + bERle Rd1e menemukan
5 = 50.000 nilai yang

oa+b+c+d+e=5x50.000 tidak
oa+b+c+d+e=250000 ... 4) diketahui)
Persamaan (3) dan (4) dieliminasi:
a+b+c+d+e+f=480.000
at+b+ct+d+te = 250.000 —
o f = 230.000
Jadi, harga burung yang lepas adalah
Rp230.000,00

3. Generalisasi | Diketahui: Adam menghitung bilangan |e 1a
mulai dari 1093 dan bertambah 8 (Menentukan
menjadi 1101,1109,1117, ... dst .Pada apa yang

diketahui dan
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No. BJen_ls_ Uraian Jawaban Indikator
erpikir

menghitung bilangan mulai dari 2017 apa yang

dan berkurang 4 menjadi ditanyakan

2013,2009, 2005, ... dst. pada soal)

Ditanya: Tentukan bilangan yang tepat

sama saat mereka menghitung bersama-

sama!

Jawab: e 1d

Adam =1101,1109,1117, ... (Mengidentifi

U,=a+n—-1)b kasi dan
=1093+ (n—1)(8) menerapkan
=1093+8n—8 aturan/pola
= 1085 + 8n yang telah

Yusuf = 2013, 2009, 2005, ... mereka

U,=a+n—1)b temukan pada
= 2017 + (n — 1)(~4) gg;gggg‘n)
=2017—-4n+4 . 1b

 BAae § (Menentukan

diperoleh: A

1085 + 8n = 2021 — 4n variabel dari

12n = 936 suatu masalah)

n=178

Dengan n merupakan suku ke dari
barisana aritmatika.

Un = 1085 + 8(78) = 1709
Jadi, bilangan yang tepat sama saat
mereka berhitung bersama-sama adalah
1709

1c (Melakukan
manipulasi
dinamis dari
objek
matematika)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pemaparan metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, daerah dan subjek penelitian, definisi operasional, prosedur penelitian,

instrumen penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sukardi (2011:157) penelitian
deskriptif merupakan penelitian dimana pengumpulan data dilakukan untuk
menguji hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang serta
melaporkannya sesuai apa adanya. Jadi penelitian deskriptif merupakan penelitian
untuk mendeskripsikan suatu keadaan sesuai fakta berdasarkan data yang
diperoleh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
diperoleh dipaparkan dalam bentuk kalimat. Menurut Moleong (2012:11)
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan. Pada penelitian ini dideskripsikan
mengenai profil berpikir aljabar siswa peserta olimpiade matematika dalam

menyelesaikan masalah aljabar.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah yang akan menjadi tempat penelitian ini adalah SMPN 2 Jember
dengan pertimbangan sebagai berikut.
1. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah jenjang SMP yang memiliki

reputasi baik dalam hal kemampuan siswanya.

2. Adanya subjek penelitian yang dibutuhkan di sekolah tersebut.
3. Adanya kesediaan dari pihak sekolah untuk dilakukan penelitian.

Subjek pada penelitian ini adalah empat siswa SMPN 2 Jember yang pernah
mengikuti dan menjadi peserta olimpiade matematika tingkat kabupaten dan
provinsi untuk jenjang SMP. Selanjutnya subjek penelitian mengikuti tes tulis

masalah aljabar dengan mengerjakan soal tes yang diberikan dan wawancara.

20
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3.3 Definisi Operasional
Pada suatu penelitian sangat rawan terjadi salah penafsiran atas istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian. Untuk menghindari kesalahan tersebut
maka perlu adanya definisi operasional. Pada penelitian ini kata-kata yang perlu
didefinisikan adalah sebagai berikut.
1. Profil berpikir

Profil berpikir adalah gambaran umum mengenai suatu proses atau kegiatan
mental yang terjadi dalam diri siswa dalam membuat representasi hubungan antar
variabel-variabel dalam masalah aljabar yang meliputi generalisasi, pemodelan,
dan berpikir analitik.
2. Siswa Peserta Olimpiade matematika

Siswa peserta olimpiade matematika adalah siswa yang pernah mengikuti
kompetisi dibidang matematika atau menjadi peserta olimpiade matematika untuk
jenjang SMP ditingkat kabupaten dan provinsi.
3. Masalah Aljabar

Masalah aljabar adalah permasalahan yang melibatkan konsep atau prinsip

penyederhanaan dengan menggunakan simbol atau huruf.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau serangkaian tahapan
yang harus dilakukan dalam penelitian. Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1. Adapun penjelasan mengenai langkah-langkah pada prosedur
penelitian adalah sebagai berikut.
1.  Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini adalah menentukan
permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, menentukan daerah dan
subjek penelitian, membuat surat ijin penelitian, serta berkoordinasi dengan guru
pembina olimpiade matematika di sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan

penelitian.
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Kegiatan Pendahuluan

\ 4
Membuat Instrumen

A 4

Validasi Instrumen |&------- :
Revisi

Ya
Keterangan

Pengumpulan Data ] )
[ ] Kegiatan penelitian

v <> Analisis uji

Analisis Data

— Alur kegiatan

----» Alur kegiatan jika diperlukan

\ 4
@ O Kegiatan awal dan akhir

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

2. Membuat Instrumen

Pada tahap ini yaitu membuat instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun instrumen dalam penelitian ini
adalah soal pemecahan masalah matematika mengenai masalah aljabar dan
pedoman wawancara. Soal tes pemecahan masalah yang diberikan berisi tentang
materi aljabar pada jenjang SMP untuk mengukur proses berpikir aljabar siswa
yang diambil dari soal-soal olimpiade matematika jenjang SMP yang dimodifikasi
dan terdiri dari 3 soal. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk proses
analisis data.
3. Validasi Instrumen

Instrumen yang telah dibuat selanjutnya akan divalidasi oleh validator. Soal

tes pemecahan masalah aljabar yang telah dibuat divalidasi oleh dua dosen
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Pendidikan Matematika. Lembar validasi berisi tentang kesesuaian soal dengan
indikator berpikir siswa yang telah ditentukan. Pedoman wawancara divalidasi
berdasarkan kesesuaian pertanyaan dengan indikator berpikir siswa yang telah
ditentukan.
4.  Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yaitu dengan melakukan tes
mengerjakan soal pemecahan masalah aljabar yang telah divalidasi sebelumnya.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih mendalam
mengenai profil berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar yang
diberikan.
5. Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh dari hasil tes dan
wawancara pada tahap pengumpulan data. Hasil tes dianalisis berdasarkan
jawaban siswa mengenai soal tes yang diberikan. Jawaban tersebut dianalisis
berdasarkan indikator berpikir siswa yang telah ditetapkan. Analisis data ini
dilakukan untuk mendeskripsikan profil berpikir aljabar siswa yang pernah
mengikuti dan menjadi peserta olimpiade matematika dalam menyelesaikan
masalah aljabar.
6. Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis
data yang dilakukan pada tahap sebelumnya dan mengacu pada rumusan masalah
penelitian.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data saat penelitian. Menurut Arikunto (2011: 160) instrumen penelitian
digunakan agar pekerjaan peneliti lebih mudah dalam mengumpulkan data dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

peneliti, soal tes aljabar, pedoman wawancara, dan lembar validasi.
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1. Peneliti

Menurut Sugiyono (2014: 372) salah satu instrumen penelitian deskriptif
adalah peneliti. Seorang peneliti dalam suatu penelitian berperan dalam membuat
perencanaan penelitian, melakukan pengumpulan data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan berdasarkan analisis data. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Moleong (2012:168) yang mengungkapkan bahwa peneliti merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir, dan pada akhirnya ia
menjadi pelapor penelitian.
2. Soal Tes

Soal tes yang digunakan dalam penelitian yaitu soal tes pemecahan masalah
aljabar yang telah divalidasi oleh validator. Soal tes berbentuk uraian terdiri dari 3
soal yang diambil dari soal-soal olimpiade matematika jenjang SMP yang
dimodifikasi dan dikerjakan dalam waktu 1 jam (60 menit). Soal tes ini mencakup
indikator tiga jenis berpikir yaitu generalisasi, berpikir dinamik, dan organisasi.
3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan alat bantu dalam pengumpulan data suatu
penelitian. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat
melakukan wawancara yang bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam
mengenai profil berpikir siswa. Pedoman wawancara dibuat agar pertanyaan yang
diajukan tidak keluar topik yang dibahas. Pertanyaan yang disusun dalam
pedoman wawancara dapat berkembang sesuai dengan keadaan subjek saat
dilakukan wawancara. Pedoman wawancara yang telah dibuat akan divalidasi oleh
validator.
4. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan instrumen penelitian
yang telah dibuat. Adapun instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu

soal tes pemecahan masalah aljabar dan pedoman wawancara.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar

untuk memperoleh data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan (Natsir,
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1988). Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi maupun data
sebagai sumber data penelitian. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data
yang dilakukan yaitu tes dan wawancara.
1. Metode Tes

Menurut Arikunto (2006: 150) tes merupakan serangkaian pertanyaan, latihan
atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan individu maupun
kelompok baik pengetahuan, keterampilan, ataupun bakat yang dimiliki individu.
Dalam penelitian ini berupa tes tulis yang diberikan kepada siswa yang menjadi
subjek penelitian. Soal tes yang diberikan merupakan soal tes pemecahan masalah
aljabar yang terdiri dari 3 soal uraian dan diambil dari soal-soal olimpiade
matematika jenjang SMP yang dimodifikasi serta mencakup indikator berpikir
yang telah ditentukan.
2. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
peneliti dengan individu atau subjek penelitian untuk menggali informasi terkait
data yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode
wawancara terencana tidak terstruktur. Menurut Yusuf (2014) metode wawancara
terencana tidak terstruktur adalah metode wawancara dimana peneliti atau
pewawancara menyusun rencana wawancara tetapi tidak menggunakan urutan dan
format yang baku. Hal ini berarti pertanyaan yang disusun dalam pedoman
wawancara dapat berkembang sesuai keadaan yang dihadapi selama wawancara.
Pada penilitian ini subjek yang diwawancarai adalah semua siswa yang mengikuti
tes soal pemecahan masalah aljabar. Data dari hasil wawancara digunakan untuk

mendeskripsikan profil berpikir siswa.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data yang telah diperoleh saat
pengumpulan data. Analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan proses berpikir
aljabar siswa yang diperoleh dari subjek penelitian. Pada penelitian ini, analisis
data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif

merupakan pengolahan dalam bentuk kata-kata bukan data numerik. Metode
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analisis data untuk masing-masing data yang diperoleh dapat diuraikan sebagai

berikut.

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen

Validasi instrumen dilakukan untuk uji kelayakan instrumen yang akan
dilakukan dalam suatu penelitian. Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen
pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember.

Setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi, selanjutnya
akan dihitung kevalidan dari instrumen yang akan digunakan berdasarkan nilai
rerata total untuk semua aspek (Va). Sistem penilaian validasi dalam penelitian ini
menggunakan skala 1-3 untuk tingkatan tidak valid, kurang valid, cukup valid,
valid dan sangat valid. Menurut Hobri (2010: 52), langkah-langkah untuk
menentukan tingkat kevalidan instrumen adalah sebagai berikut.

1. Menghitung rerata nilai dari semua validator untuk setiap aspek penilaian.
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata nilai hasil validasi adalah
sebagai berikut:

Ii = ﬂ

n
dimana:
V;; = data nilai dari validator ke-j tehadap indikator ke-i;
j = validator 1,2,3;
i = indikator 1,2,3,. . . (sebanyak indikator);
n = banyaknya indikator.

2. Menghitung nilai rerata total untuk semua aspek dengan cara menjumlahkan

semua I, dan dibagi dengan banyaknya aspek. Secara matematik dapat

dituliskan sebagai berikut:

dimana:
V, = nilai rerata total untuk semua aspek;

li = rerata nilai untuk aspek ke-i;
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I = aspek yang dinilai; 1,2,3,. . .
n = banyaknya aspek.
3. Menentukan tingkat kevalidan instrumen dengan merujuk nilai Va pada Tabel
3.1 berikut.
Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
1<Va<1,5 Tidak valid
1,5<Va<?2 Kurang valid
2<Va<25 Cukup Valid
25<Va<3 Valid

Va =73 Sangat valid

Instrumen yang mendapatkan kriteria valid atau sangat valid adalah
instrumen yang dapat digunakan pada suatu penelitian. Meskipun instrumen
tersebut telah dikatakan valid atau sangat valid, masih perlu dilakukan revisi

terhadap bagian tertentu sesuai revisi yang diberikan oleh validator.

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes Tertulis

Analisis data hasil tes tertulis dilakukan setelah terkumpulnya data hasil tes
proses berpikir aljabar. Analisis data diperoleh dengan menelaah seluruh data
hasil tes pemecahan masalah aljabar dengan memfokuskan pada hal-hal yang
penting yaitu langkah-langkah (isi) jawaban siswa. Telaah dilakukan dengan
melihat secara cermat dan mengkoreksi secara detail pekerjaan siswa. Hasil telaah
kemudian direduksi dengan cara mengelompokkan data sesuai indikator berpikir

yang ditentukan dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara

Sama halnya dengan instrumen tes, pedoman wawancara juga melalui
proses validitas. Validitas yang digunakan pada pedoman wawancara adalah
validitas isi dan validitas konstruksi. Pedoman wawancara yang siap digunakan
dalam penelitian adalah pedoman yang sudah dinyatakan valid oleh validator.

Data hasil wawancara dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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a. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahapan reduksi data terdiri dari
pengklasifikasian data, memilah dan membuang data yang dianggap tidak perlu,
serta menganalisis data mentah yang diperoleh dari proses wawancara. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga
peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada
penelitian ini, kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data diawali dengan
mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam beberapa kali agar dapat
menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan oleh subjek. Selanjutnya yaitu
mentraskrip hasil wawancara dengan responden (siswa yang diwawancarai).
Setelah diperoleh transkrip, peneliti memeriksa kembali hasil transkrip tersebut
dengan mendengarkan kembali hasil rekaman wawancara. Data hasil wawancara
tersebut menjadi data pendukung dalam melakukan analisis terhadap hasil tes
pemecahan masalah aljabar.
b. Triangulasi

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada (Sugiyono, 2014:397). Dengan kata lain triangulasi merupakan suatu
metode untuk menguatkan keabsahan suatu data yang diperoleh. Dalam penelitian
ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode yaitu adanya metode
pengumpulan data yang berbeda dan diperlakukan pada subjek yang sama yaitu
tes tulis dan wawancara. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh kesesuaian
informasi data dari hasil tes tulis dan wawancara sebagai metode pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini.
c. Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, diperoleh hasil pada setiap langkah
pengerjaan siswa dalam menyelesaikan soal tes pemecahan masalah aljabar.
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk narasi yang meliputi

pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai profil berpikir siswa. Kemudian
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dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah yang
diteliti. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan data atau informasi yang didapat dari hasil tes tulis dengan hasil

analisis wawancara.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil tes masalah
aljabar dan wawancara kepada 4 siswa peserta olimpiade matematika di SMPN 2
Jember diperoleh kesimpulan bahwa secara umum siswa dapat menyelesaikan
semua soal tes yang diberikan dengan menggunakan cara yang tidak prosedural.
Mereka memperoleh cara tersebut dari proses penalaran dan penggunaan logika
dalam memahami masalah yang diberikan. Pada proses berpikir pemodelan, siswa
dapat merepresentasikan masalah ke dalam model matematika dengan
menggunakan bentuk aljabar. Pada penelitian ini, siswa dalam memodelkan
masalah menggunakan variabel berupa huruf yang menunjukkan bahwa siswa
berada pada tahap simbolik, tetapi juga ada yang menggunakan simbol yang
berbentuk kotak sebagai variabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut
masih berada pada tahap ikonik menurut teori belajar J.Bruner. Pada proses
berpikir analitik, siswa cenderung menggunakan cara yang mereka temukan
berdasarkan hasil analisisnya terhadap masalah yang diberikan. Pada penelitian
ini, siswa tidak memodelkan masalah dengan menggunakan variabel, tetapi
mereka menyelesaikan dengan cara yang tidak prosedural yaitu membuat model
matematika dengan tidak menggunakan variabel. Pada proses berpikir
generalisasi, dapat dikatakan bahwa siswa mampu menemukan suatu aturan atau
pola yang ada pada masalah dan menerapkan aturan atau pola tersebut untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada proses penyelesaiannya, siswa yang
dapat memodelkan masalah yang diberikan meskipun belum mendapatkan materi
yang ada pada soal tersebut sebelumnya. Mereka mampu membuat model dari
masalah dengan menggunakan penalaran dan logika.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil berpikir siswa peserta
olimpiade dalam menyelesaikan masalah aljabar dapat disarankan sebagai berikut.

74
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1. Lebih mengembangkan penelitian mengenai profil berpikir yaitu tidak hanya
menggunakan 3 jenis berpikir seperti yang digunakan pada penelitian ini,
tetapi menggunakan jenis berpikir yang lain seperti berpikir dinamik,
abstraksi, dan organisasi.

2. Lebih mengembangkan dan menambah indikator untuk setiap jenis berpikir
yang digunakan.

3. Menambah soal atau masalah yang digunakan untuk tes agar diperoleh hasil
yang lebih mendalam mengenai profil bepikir siswa dalam menyelesaikan

masalah.
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JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE
DATA PENELITIAN
Profil Berpikir | Bagaimana profil Profil berpikir |1. Jenis berpikir: Siswa peserta |1. Subjek
Siswa Peserta | berpikir siswa peserta siswa peserta a. Generalisasi olimpiade penelitian:
Olimpiade olimpiade matematika olimpiade b. Abstraksi matematika Siswa peserta
Matematika dalam menyelesaikan matematika c. Berpikir Analitik olimpiade
dalam masalah aljabar? d. Berpikir Dinamik matematika
Menyelesaikan e. Pemodelan 2. Jenis
Masalah f. Organisasi penelitian:
Aljabar Penyelesaian Indikator siswa dalam deskriptif
masalah menyelesaikan masalah kualitatif
aljabar aljabar: 3. Metode

a. Membaca masalah yang

diberikan

b. Menuliskan apa saja
yang diketahui dan
ditanyakan di soal

c. Menyusun dan
menentukan rencana
penyelesaian

d. Menyelesaikan soal
dengan cara atau

rencana yang ditentukan
e. Menuliskan kesimpulan

pengumpulan
data: tes dan
wawancara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 2. Kisi-Kisi Soal Tes Sebelum Revisi

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan  : SMP

: Matematika

80

Subpokok Bahasan  : Aljabar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator No. Jenis Berpikir
Soal
Menggunakan bentuk Membuat dan menyelesaikan | Siswa mampu membuat model Pemodelan
aljabar, persamaan dan model matematika dari matematika dari masalah yang 1
pertidaksamaan linear satu | masalah nyata yang berkaitan | diberikan untuk menentukan
variabel, sistem persamaan | dengan persamaan dan jumlah kartu paling banyak
linear dua variabel dalam | pertidaksamaan linear satu Siswa mampu membuat model Berpikir Analitik
pemecahan masalah. variabel matematika dari masalah yang
Ny » 2
diberikan untuk menentukan harga
burung yang terlepas
Siswa mampu membuat model Generalisasi
matematika dari masalah yang 3

diberikan untuk menentukan selisih

bilangan terbesar dan terkecil
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Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP
Subpokok Bahasan  : Aljabar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator No. Jenis Berpikir yang
Soal Muncul
Menggunakan bentuk Membuat dan menyelesaikan | Siswa mampu membuat dan Pemodelan
aljabar, persamaan dan model matematika dari menyelesaikan model matematika
pertidaksamaan linear satu | masalah nyata yang berkaitan | dari masalah yang diberikan 1
variabel, sistem persamaan | dengan persamaan dan mengenai pertidaksamaan linear
linear dua variabel dalam | pertidaksamaan linear satu satu variabel
pemecahan masalah. variabel Siswa mampu membuat dan Berpikir Analitik
menyelesaikan model matematika
: i 2
dari masalah yang diberikan
mengenai sistem persamaan linear
Siswa mampu membuat dan Generalisasi
menyelesaikan model matematika
. T 3
dari masalah yang diberikan
mengenai barisan aritmatika
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LAMPIRAN 4. SOAL TES SEBELUM REVISI

@njuk Pengerjaan: \

1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah soal tes dengan teliti dan cermat.
3. Soal tes terdiri dari 3 soal uraian dan waktu pengerjaan 60 menit.
4. Jawablah soal di bawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan benar.

S

Jawablah setiap soal dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan.
6. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang

KAnda pilih. /

Bacalah dan Cermati Soal-Soal Berikut!

1. Dodi mempunyai 1000 kartu dan Dito mempunyai 500 kartu. Masing-masing
memberikan kartu kepada Dani dalam jumlah yang sama. Jika sisa kartu yang
dimiliki Dodi tidak lebih dari 3 kali sisa kartu yang dimiliki Dito, maka
tentukan jumlah kartu paling banyak yang dapat Dodi berikan kepada Dani!
(Modifikasi Soal Olimpiade Matematika MSC Tahun 2016)

2. Di rumah Pak Amir terdapat 6 ekor burung kakak tua yang rata-rata harganya
Rp80.000,00. Jika suatu hari seekor burung kakak tua yang paling mahal
terlepas dari sangkar dan menghilang sehingga menyebabkan rata-rata harga
burung menjadi Rp50.000,00, maka tentukan harga burung kakak tua yang
lepas tersebut! (Modifikasi Soal OSK Tahun 2011)

3. Adam menghitung bilangan mulai dari 1093 dan bertambah 8 menjadi
1101,1109,1117, ... Jika pada waktu yang bersamaan Yusuf menghitung
bilangan mulai dari 2017 dan berkurang 4 menjadi 2013,2009,2005,... .
Maka tentukan bilangan yang tepat sama saat mereka menghitung bersama-
sama! (Modifikasi Soal Olimpiade Matematika MSC Tahun 2017)
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LAMPIRAN 5. Soal Tes Setelah Revisi

@njuk Pengerjaan: \

7. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

8. Bacalah soal tes dengan teliti dan cermat.

9. Soal tes terdiri dari 3 soal uraian dan waktu pengerjaan 30 menit.

10. Jawablah soal di bawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan benar.

11. Jawablah setiap soal dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan.

12. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang

KAnda pilih. /

Bacalah dan Cermati Soal-Soal Berikut!

1. Dodi mempunyai 1000 kartu dan Dito mempunyai 500 kartu. Masing-masing
memberikan kartu kepada Dani dalam jumlah yang sama. Jika sisa kartu yang
dimiliki Dodi tidak lebih dari 3 kali sisa kartu yang dimiliki Dito, maka
tentukan banyak kartu maksimal yang dapat Dodi berikan kepada Dani!
(Modifikasi Soal Olimpiade Matematika MSC Tahun 2016)

2. Di rumah Pak Amir terdapat 6 ekor burung kakak tua yang rata-rata harganya
Rp80.000,00. Jika suatu hari seekor burung kakak tua yang paling mahal
terlepas dari sangkar dan menghilang, sehingga menyebabkan rata-rata harga
burung menjadi Rp50.000,00, maka tentukan harga burung kakak tua yang
lepas tersebut! (Modifikasi Soal OSK Tahun 2011)

3. Adam menghitung bilangan mulai dari 1093 dan selalu bertambah 8 menjadi
1101,1109,1117, ... Jika pada waktu yang bersamaan Yusuf menghitung
bilangan mulai dari 2017 dan selalu berkurang 4 menjadi
2013,2009,2005,... , maka tentukan bilangan yang tepat sama saat mereka
menghitung bersama-sama! (Modifikasi Soal Olimpiade Matematika MSC
Tahun 2017)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

LAMPIRAN 6. Lembar Jawaban Soal Tes

Nama
Kelas
Sekolah
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LAMPIRAN 7. Kunci Jawaban Soal Tes

85

Di rumah Pak Amir terdapat 6 ekor burung
kakak tua yang harga rata-ratanya yaitu
Rp80.000,00. Suatu hari seekor burung kakak
tua yang paling mahal terlepas dari sangkar dan
menghilang sehingga menyebabkan harga rata-
ratanya menjadi Rp50.000,00.

Ditanya:

Tentukan harga burung kakak tua yang lepas
tersebut!

No. Uraian Jawaban Indikator

1. Diketahui: Dodi mempunyai 1000 kartu dan e 3a (Siswa mampu
Dito mempunyai 500 kartu. Masing-masing menentukan yang
memberikan kartu kepada Dani dalam jumlah diketahui dan
yang sama. Sisa kartu yang dimiliki Dodi tidak ditanyakan pada
lebih dari 3 kali sisa kartu yang dimiliki Dito soal)
Ditanya: Tentukan Jumlah kartu paling banyak
yang dapat Dodi berikan kepada Dani!
Jawab: e 3c (Siswa mampu
Misalkan x merupakan kartu yang diberikan mentransformasika
Dodi dan Dito kepada Dani, maka: n masalah ke
Sisa kartu Dodi = 1000 - x dalam bentuk
Sisa kartu Dito = 500 - x simbol)
Maka, 1000 —x < 3 (500 —Xx) e 3b (Siswa mampu
1000-x < 71500 — 3x memodelkan dan
2x <500 merepresentasikan
x <250 masalah yang
Jadi, jJumlah kartu yang diberikan tidak lebih diberikan
dari 250 kartu. menggunakan

bentuk aljabar)

e 3d (Siswa mampu
menuliskan
hubungan suatu
kondisi dari
masalah yang
diberikan)

2. Diketahui: e 2a (Siswa mampu

menentukan yang
diketahui dan
ditanyakan pada
soal)

Jawab:

Misalkan: a, b, ¢, d, e, f adalah burung kakak tua
dan f adalah burung kakak tua termahal.
Sehingga rata-ratanya dapat dituliskan sebagai

e 2d (Siswa mampu
mengatur dan
menyusun data ke
dalam bentuk
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No. Uraian Jawaban Indikator
berikut: persamaan, grafik,
a+b+c+d+e+f tabel, dll)

G =80.000 ..... (D

a+b+c+d+e
z =50.000 ....... (2)

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 2b (Siswa mampu
a+b+c+d+e+f menyelesaikan

6 = AL persamaan maupun
o a+b+c+d+e+f=6x80.000 sistem persamaan
o a+b+c+d+e+ f=480.000.... 3) untuk menemukan

nilai yang tidak
a+b+c+d+e i i

d — £0.000 diketahui)
oa+b+c+d+e=5x50.000
oa+b+c+d+e=250.000 .... (4)
Persamaan (3) dan (4) dikurangkan:
a+b+c+d+e+f=480.000
at+b+c+d+e = 250.000 —
TN f =230.000
Jadi, harga burung yang terlepas adalah
Rp230.000,00

3. Diketahui: Adam menghitung bilangan mulai la (Siswa mampu

dari 1093 dan bertambah 8 menjadi
1101,1109,1117, ... dst .Pada waktu yang
bersamaan Yusuf menghitung bilangan mulai
dari 2017 dan berkurang 4 menjadi
2013,2009, 2005, ... dst.

Ditanya: Tentukan bilangan yang tepat sama
saat mereka menghitung bersama-samal

menentukan yang
diketahui dan
ditanyakan pada
soal)

Jawab:
Adam =1101,1109,1117, ...
U,=a+ n-1)b
= 1093 + (n — 1)(8)
=1093+8n—8
= 1085 + 8n
Yusuf =2013,2009, 2005, ...
U,=a+ n—-1)b
=2017 + (n — 1)(—4)
=2017—-4n+ 4
= 2021 — 4n
Maka diperoleh:

1d (Siswa mampu
mengidentifikasi
dan menerapkan
aturan/pola yang
telah mereka
temukan pada
berbagai
persoalan)

1b (Siswa mampu
menentukan makna
variabel dari suatu
masalah)
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No.

Uraian Jawaban

Indikator

1085 + 8n = 2021 — 4n

12n =936

n=78

Dengan n merupakan suku ke dari barisana
aritmatika.

Sehingga,

Un = 1085 + 8(78) = 1709
Jadi, bilangan yang tepat sama saat mereka
berhitung bersama-sama adalah 1709

e 1c (Siswa mampu
melakukan
manipulasi dinamis
dari objek
matematika)
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LAMPIRAN 8. Lembar Validasi Soal Tes

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tes

kemampuan berpikir aljabar siswa SMP peraih medali olimpiade matematika

dalam menyelesaikan soal aljabar berdasarkan gender.

B. PETUNJUK
1) Silahkan memberikan tanda checklist () pada kolom penilaian sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

2) Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom
komentar/saran atau langsung pada naskah.

3) Setelah selesai memeriksa, mohon tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama

serta tanda tangan Bapa/lbu pada tempat yang disediakan.

Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi

Skor Indikator

3 Permasalahan yang diberikan dapat menggali profil berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator

2 Permasalahan yang diberikan kurang dapat menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan
indikator

1 Permasalahan yang diberikan tidak dapat menggali profil berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator

b. Validasi Konstruksi

Aspek Skor Indikator
3 Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
a 2 Bahasa yang digunakan pada soal kurang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
b 3 Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
2 Kalimat pada soal ada yang menimbulkan penafsiran
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Aspek Skor Indikator

ganda

1 Kalimat pada soal menimbulkan penafsiran ganda

3 Petunjuk pengerjaan jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda

c 2 Petunjuk pengerjaan kurang jelas dan ada yang

menimbulkan makna ganda

1 Petunjuk pengerjaan tidak jelas dan menimbulkan
makna ganda

C. PENILAIAN

No Skor
Aspek yang Dinilai Penilaian
1 2 3
1 | Validasi Isi

Permasalahan yang diberikan dapat menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar
berdasarkan indikator

2 | Validasi Konstruksi

a. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

b. Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran

ganda

c. Petunjuk pengerjaan jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda

D. KOMENTAR/SARAN
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LAMPIRAN 9. Hasil VValidasi Soal Tes

|
LEMBAR VALIDASI SOAL TES SETELAH REVISI
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tes
kemampuan berpikir aljabar siswa SMP peraih medali olimpiade matematika

dalam menyelesaikan soal aljabar berdasarkan gender.

B. PETUNJUK
1) Silahkan memberikan tanda checklist (V) pada kolom penilaian sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

2) Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom
komentar/saran atau langsung pada naskah.

3) Setelah selesai memeriksa, mohon tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama

serta tanda tangan Bapa/Ibu pada tempat yang disediakan.
Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi

Skor Indikator

3 Permasalahan yang diberikan dapat menggali profil berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator

2 Permasalahan yang diberikan kurang dapat menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan
indikator

1 Permasalahan yang diberikan tidak dapat menggali profil berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator

b. Validasi Konstruksi

Aspek Skor Indikator
3 Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2 Bahasa yang digunakan pada soal kurang sesuai dengan
8 kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
3 Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
b 2 Kalimat pada soal ada yang menimbulkan penafsiran
anda

90
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Aspek Skor Indikator

3 Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda

2 Ada pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda

1 Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda

3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami

] Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami

. PENILAIAN

Validator

s

.

No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
1 2 |3
1 Validasi Isi
Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat
menggali profil berpikir ~ siswa  dalam o
menyelesaikan  masalah  aljabar  berdasarkan
indikator
2 | Validasi Konstruksi !
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
; v
Bahasa Indonesia
b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran v
ganda
¢. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa v
yang sederhana dan mudah dipahami)
. KOMENTAR/SARAN
Jember,....ﬁ...f’.‘..l...T'.'......."'.‘?.!.Q .......

91
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| Aspek | Skor Indikator
3 Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
2 Ada pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda
1 Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami
2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami
L 1 Pertapyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami
. PENILAIAN
No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
1 2|3
1 Validasi Isi
Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat
menggali  profil  berpikir  siswa  dalam e
menyelesaikan  masalah aljabar  berdasarkan
indikator
2 Validasi Konstruksi
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia v
b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran —
ganda
c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami) v

. KOMENTAR/SARAN

it nasketh

......

........................

......

----------------------------------------------------

Jember,... 2.7\ 5o 2.0(8

Validator
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LAMPIRAN 10. Analisis Data Hasil VValidasi Soal Tes
Tabel Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes

93

No. Aspek Penilaian
Validasi Aspek yang Validator | Validator | I; Va
Dinilai 1 2
1. | Validasi Isi 3 2 2,5
2 2 2
Validasi 2,625
2. ) B 3 3 3
Konstruksi
3 3 3
Keterangan:
1. Aspek Validasi Isi:

Permasalahan yang diberikan dapat menggali profil berpikir siswa dalam

menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator.

Aspek Validasi Konstruksi:

a. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

b. Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.

c. Petunjuk pengerjaan jelas dan tidak menimbulkan makna ganda.

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata total dari kedua validator () adalah

2,625 dan berada pada 2,5 <V, < 3 sehingga kriteria validitas soal tes dikatakan

valid.
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LAMPIRAN 11. Lembar Pedoman Wawancara Sebelum Revisi

Petunjuk wawancara:

1.

Wawancara dilakukan setelah dilaksanakan tes berpikir aljabar dan di

dokumentasi menggunakan media audio

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman
wawancara
3. Pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pertanyaan ketika
wawancara berlangsung dan pedoman wawancara digunakan sebagai garis
besar saja
4. Jika informasi yang didapat dirasa cukup, maka pewawancara dapat
melanjutkan wawancara untuk soal-soal selanjutnya dengan mengacu pada
pedoman wawancara tersebut.
No. Pertanyaan Indikator Berpikir
1. |Coba sebutkan apa yang diketahui dan | Generalisasi, Berpikir
ditanyakan pada soal tersebut? (untuk soal tes | Analitik, dan
no.1, 2, dan 3) Pemodelan,
2. | Bagaimana cara anda menyelesaikannya? (untuk
soal tes no.1, 2, dan 3)
3. | Mengapa anda menggunakan cara ini untuk | Berpikir Analitik
menyelesaikannya? (untuk soal tes no.l, 2, dan
3)
4. | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal | Generalisasi dan
tersebut? Jika ada, coba sebutkan! (untuk soal | Berpikir Analitik
tes no.1, 2, dan 3)
5. | Dalam soal ini (soal tes no.1, 2, dan 3), apakah | Generalisasi

anda menggunakan simbol atau variabel untuk
merepresentasikan soal? Jika iya, simbol apa

yang anda gunakan dan Kkenapa anda
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membuat model matematika?

No. Pertanyaan Indikator Berpikir
memisalkan variabel dengan huruf tersebut
(misal x)?
6. | Menurut anda apa arti dari simbol tersebut dan | Generalisasi
adakah hubungan antara simbol-simbol yang
digunakan dengan informasi yang ada di soal?
7. | Dari hubungan antar simbol tersebut, dapatkah | Pemodelan
anda membuat model matematikanya?
8. | Coba jelaskan cara atau langkah-langkah | Pemodelan
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LAMPIRAN 12. Lembar Pedoman Wawancara Setelah Revisi

Petunjuk wawancara:

1.

Wawancara dilakukan setelah dilaksanakan tes berpikir aljabar dan di

dokumentasi menggunakan media audio

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman
wawancara
3. Pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pertanyaan ketika
wawancara berlangsung dan pedoman wawancara digunakan sebagai garis
besar saja
4. Jika informasi yang didapat dirasa cukup, maka pewawancara dapat
melanjutkan wawancara untuk soal-soal selanjutnya dengan mengacu pada
pedoman wawancara tersebut.
No. Pertanyaan Indikator Berpikir
1. |Coba sebutkan apa yang diketahui dan | Generalisasi, Berpikir
ditanyakan pada soal tersebut? (untuk soal tes | Analitik, dan
no.1, 2, dan 3) Pemodelan,
2. | Bagaimana cara Anda menyelesaikannya?
(untuk soal tes no.1, 2, dan 3)
3. | Mengapa Anda menggunakan cara ini untuk | Berpikir Analitik
menyelesaikannya? (untuk soal tes no.1, 2, dan
3)
4. | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal | Generalisasi dan
tersebut? (Jika ada) Sebutkan! (untuk soal tes | Berpikir Analitik
no.1, 2, dan 3)
5. | Dalam soal ini (soal tes no.1, 2, dan 3), apakah | Generalisasi

anda menggunakan simbol atau variabel untuk
merepresentasikan soal? (Jika iya) simbol apa
yang anda gunakan dan kenapa Anda
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membuat model matematika?

No. Pertanyaan Indikator Berpikir
memisalkan variabel dengan huruf tersebut
(misal x)?
6. | Menurut Anda apa arti dari simbol tersebut dan | Generalisasi
adakah hubungan antara simbol-simbol yang
digunakan dengan informasi yang ada di soal?
7. | Dari hubungan antar simbol tersebut, dapatkah | Pemodelan
anda membuat model matematikanya?
8. | Coba jelaskan cara atau langkah-langkah | Pemodelan
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LAMPIRAN 13. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
pedoman wawancara dalam menggali proses berpikir aljabar siswa guna

mendukung hasil tes sebelumnya

B. PETUNJUK
1) Silahkan memberikan tanda checklist (\) pada kolom penilaian sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu.
2) Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom
komentar/saran atau langsung pada naskah.
3) Setelah selesai memeriksa, mohon tuliskan tanggal pemeriksaan dan

nama serta tanda tangan Bapa/lbu pada tempat yang disediakan.

Petunjuk Penilaian:
a. Validasi Isi

Skor Indikator
3 Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan

indikator

2 Pertanyaan pada pedoman wawancara kurang menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan
indikator

1 Pertanyaan pada pedoman wawancara tidak menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan
indikator

b. Validasi Konstruksi

Aspek Skor Indikator

3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

2 Pertanyaan menggunakan bahasa yang kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
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Aspek Skor Indikator

1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Ada pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda
Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak

o
WFkINW

¢ sederhana dan tidak mudah dipahami
1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami
C. PENILAIAN
No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
1 2 | 3
1 | Validasi Isi
Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat
menggali profil berpikir ~ siswa  dalam
menyelesaikan  masalah  aljabar  berdasarkan
indikator

2 | Validasi Konstruksi

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami)

D. KOMENTAR/SARAN

Validator
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LAMPIRAN 14. Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN

Tujuan  penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

5 ) o ; ;
pedoman wawancara dalam menggali proses berpikir aljabar siswa guna
mendukung hasil tes sebelumnya

B. PETUNJUK

1) Silahkan memberikan tanda checklist (V) pada kolom penilaian sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu.

2) Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom

komentar/saran atau langsung pada naskah.

3) Setelah selesai memeriksa, mohon tuliskan tanggal pemeriksaan dan

nama serta tanda tangan Bapa/Ibu pada tempat yang disediakan.

Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi

Skor

Indikator

8

Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan

indikator

Pertanyaan pada pedoman wawancara kurang menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan

indikator

Pertanyaan pada pedoman wawancara tidak menggali profil
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan

indikator

b. Validasi Konstruksi

mpek

Skor Indikator

E——

3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

2 Pertanyaan menggunakan bahasa yang kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

100
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Aspck Skor Indikator
3 Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
b 2 Ada pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda
1 Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami
& 2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami
] Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami

. PENILAIAN

No

Aspek yang Dinilai Skor Penilaian

1 2 3

1 Validasi Isi

Pertanyaan

pada pedoman wawancara dapat

menggali profil  berpikir ~ siswa  dalam v
menyelesaikan  masalah  aljabar  berdasarkan
indikator

2 | Validasi Konstruksi !

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

ganda

b. Pertanvaan tidak menimbulkan penafsiran v

c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami)

. KOMENTAR/SARAN

-----------------------------

Jember,.....'.1...:'..[...:.....‘?.'9!2 ......

Validator

s
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Aspek Skor Indikator
3 Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
b 2 Ada pertanyaan yang menimbulkan penafsiran ganda

1 Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda

3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami

1

Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami

. PENILAIAN

No

Aspek yang Dinilai Skor Penilaian

1 2 3

Validasi Isi

Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat T

menggali

indikator

profil  berpikir  siswa  dalam w
menyelesaikan  masalah  aljabar  berdasarkan

Validasi Konstruksi

a.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

5

b.

Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran

ganda

Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa )
yang sederhana dan mudah dipahami) v

. KOMENTAR/SARAN
b naskeh

------------------------
-------------------------------------------------

Jember,... 3. 71522018

Validator
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LAMPIRAN 15. Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

Tabel Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

No. Aspek Penilaian
Validasi Aspek yang Validator | Validator | I; Va
Dinilai 1 2
1. | Validasi Isi 3 2 2,5
3 3 3
Validasi 2,625
2 ) B 2 3 2,5
Konstruksi
3 2 2,5
Keterangan:

1. Aspek Validasi Isi:
Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat menggali profil berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan indikator.
2. Aspek Validasi Konstruksi:
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami).
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata total dari kedua validator (V) adalah
2,625 dan berada pada 2,5 <V, <3 sehingga kriteria validitas pedoman

wawancara dikatakan valid.
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LAMPIRAN 16. Lembar Jawaban dari S1

LEMBAR JAWABAN SOAL TES

Nama : Fari's Agurlﬂ N T

Kelas T |
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LAMPIRAN 17. Lembar Jawaban dari S2

LEMBAR JAWABAN SOAL TES

Nama : Aulta Salsabila ¢
Kelas : \{_l-l
Sekolah ¢ SMpN A JEMBER

[ |- Kartt y 9 dibenkan ~ A
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LAMPIRAN 18. Lembar Jawaban dari S3

LEMBAR JAWABAN SOAL TES

Nama :NalLan,a Elm %ﬂvahﬂlm

Kelas ¢ OF
Sckolah : cmMPn 2 Jehblf

{O D Leb'm :

DoJ 1000 l‘c\‘h’ }membPHLAr Lc\l\‘“ (L,\’An I‘Jﬂ'LL ’an)
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LAMPIRAN 19. Lembar Jawaban dari S4

LEMBAR JAWABAN SOAL TES

Nama P Kad(tya  Rakan 4
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LAMPIRAN 20. Transkripsi Data Hasil Wawancara dari S1

Transkripsi menyelesaikan soal tes ini ditulis untuk mewakili data yang
diperoleh peneliti pada Sabtu, 19 Januari 2019 yang telah terekam. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil penelitian terhadap S1 dalam menyelesaikan soal tes

masalah aljabar yang diberikan.

Nama : Faris Agung N.P

Kode Subjek :S1

Kelas VI

Sekolah : SMPN 2 Jember

P101 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-1 dengan pertanyaan

nomor 01, begitu seterusnya.
S101 . Subjek (S) ke-1 menjawab pertanyaan nomor 01 dari
pewawancara, begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S1 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S1 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa
terlebih dahulu. Kemudian S1 mulai membaca dan mencermati semua soal tes
yang diberikan dan selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban.
Kemudian S1 mulai mengerjakan soal tes nomor 1, nomor 2 hingga nomor 3
dengan saksama sambil membaca ulang soal tes yang diberikan. S1 selesai
mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam waktu 15 menit. Kemudian S1
mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan dilanjutkan dengan sesi
wawancara peneliti dengan S1 mengenai hasil pekerjaannya sesuai dengan
pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil wawancara peneliti dengan S1
adalah sebagai berikut.

P101  Berdasarkan soal tes nomor 1, coba sebutkan apa yang diketahui

dan ditanyakan dari soal tersebut?

S101  Jadi, soal nomor 1 yang diketahui itu Dodi mempunyai 1000 kartu
dan Dani 500 kartu. Nah, kemudian mereka memberikan kartunya
kepada Dani dalam jumlah yang sama dan diketahui sisa kartu yang
dimiliki Dodi itu tidak lebih dari 3 kalinya sisa kartu punya Dito.
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P102
S102

P103

S103
P104

S104
P105

S105

P106

S106

P107

S107

P108
S108

111

Kemudian yang ditanyakan yaitu berapa kartu maksimal yang
diberikan Dodi kepada Dani.

Baik. Selanjutnya bagaimana cara Faris menyelesaikan soal itu?

Ya setelah membaca dan memahami soal tadi saya kemudian
memisalkan dahulu kartu yang diberikan kepada Dani kemudian
menuliskan dalam bentuk persamaan menjadi seperti ini. Setelah
itu diselesaikan seperti biasa.

Mengapa Faris menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan
soal nomor 1?

Ya karena menurut saya itu cara yang paling mudah dan cepat bu.
Menurut Faris, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Ada mungkin bu dengan coba-coba.

Baiklah. Selanjutnya apa maksud dari simbol kotak yang kamu
gunakan ini?

Itu maksudnya variabel bu, permisalan dari kartu yang diberikan
kepada Dani.

Mengapa Faris menggunakan simbol kotak?

Ya karena saya ingin menggunakan simbol itu bu dan juga variabel
itu kan berupa simbol jadi terserah boleh apa saja dan saya memilih
kotak.

Baiklah. Kemudian mengapa Faris menggunakan tanda sama
dengan?

Karena di soal dijelaskan bahwa sisa kartu Dodi yang dimiliki Dodi
tidak lebih dari tiga kali sisa kartu milik Dito. Karena tidak lebih
berarti bisa sama dengan bu.

Kalau begitu apakah kurang dari tidak termasuk?

lya termasuk bu, tetapi yang ditanyakan pada soal itu Kkartu
maksimal berarti yang paling banyak sehingga saya langsung

menggunakan tanda sama dengan.
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P109

S109

P110
S110

P111

S111

P112

S112

P113

S113

P114

112

Selanjutnya untuk soal nomor 2, apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut?

Pada soal nomor 2 diketahui awalnya terdapat 6 burung dengan
rata-rata harga 80.000, kemudian satu burung terlepas sehingga
tinggal 5 burung dengan rata-rata harga 50.000. Selanjutnya yang
ditanyakan yaitu berapa harga burung yang terlepas tersebut.

Lalu bagaimana cara Faris menyelesaikan soal nomor 2?

Pada soal nomor 2 dijelaskan bahwa ada 6 burung dan rata-rata
harganya 80.000 kemudian dikalikan dan hasilnya 480.000.
Selanjutnya diketahui bahwa satu burung terlepas jadi 5 dan rata-
rata harganya 50.000 kemudian dikalikan juga dan hasilnya
250.000. Karena yang ditanyakan itu harga burung yang telepas
sehingga hasil perkalian tadi dikurangi dan hasilnya yaitu 230.000.
Jadi harga burung yang terlepas itu 230.000.

Mengapa Faris menggunakan cara ini untuk menyelesaikan soal
nomor 2?

Karena saya hanya bisa menggunakan cara ini bu dan cara ini yang
paling mudah dan cepat bu.

Menurut Faris apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?
Hmm, tidak tau bu.

Lalu untuk soal nomor 3, apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal tersebut?

Pada soal nomor 3 dijelaskan bahwa Adam menghitung mulai dari
1093 dan bertambah 8, kemudian Yusuf menghitung mulai dari
2017 dan berkurang 4. Nah, mereka itu menghitung secara
bersamaan bu. Selanjutnya yang ditanyakan yaitu bilangan yang
sama saat mereka menghitung.

Baiklah. Selanjutnya untuk soal nomor 3, bagaimana cara Faris

menyelesaikannya?
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S114

P115

S115

P116

S116
P116

S116

113

Kalau nomor 3, diketahui barisan yang pertama bedanya 8 dan
barisan yang kedua bedanya negatif 4. Karena berjalan bersamaan
maka selisihnnya itu delapan ditambah empat jadi duabelas.
Kemudian 2017 dikurangi 1093 hasilnya 924. Selanjutnya 924
dibagi dengan 12 hasilnya 77. Jadi bilangan yang sama diperoleh
dari 2017 ditambah dengan 8 dikali 77 hasilnya 1709.

Bagaimana cara Faris memodelkan seperti itu? (Sambil menunjuk
hasil pekerjaan S1 untuk soal nomor 3)

Karena itu barisan bilangannya berjalan dua sisi jadi dicari
selisihnya seperti itu bu. (Sambil menunjuk hasil pekerjaannya di
lembar jawaban)

Menurut Faris, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

Hmm. (Sambil menggelengkan kepala)

Baik. Menurut Faris bagaimana cara membuat model matematika
itu?

Sebenarnya ya menggunakan logika dan nalar bu. Tetapi menurut
saya langkah-langkahnya yang pertama membaca dan memahami
soal terlebih dahulu, kemudian membuat permisalan menggunakan
variabel sesuai dengan yang diketahui pada soal, selanjutnya

membuat persamaan berdasarkan soal.
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LAMPIRAN 21. Transkripsi Data Hasil Wawancara dari S2

Transkripsi menyelesaikan soal tes ini ditulis untuk mewakili data yang
diperoleh peneliti pada Sabtu, 19 Januari 2019 yang telah terekam. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan soal tes

masalah aljabar yang diberikan.

Nama : Aulia Salsabila S.

Kode Subjek :S2

Kelas VI

Sekolah : SMPN 2 Jember

P201 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-2 dengan pertanyaan

nomor 01, begitu seterusnya.
S201 . Subjek (S) ke-2 menjawab pertanyaan nomor 01 dari
pewawancara, begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S2 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S2 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa
terlebih dahulu. Kemudian S2 mulai menuliskan identitas pada lembar jawaban
selanjutnya membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan. Kemudian
S2 mulai mengerjakan soal tes nomor 1, nomor 2 hingga nomor 3 dengan saksama
sambil membaca ulang soal tes yang diberikan. S2 selesai mengerjakan 3 soal tes
yang diberikan dalam waktu 18 menit. Kemudian S2 mengumpulkan hasil
pekerjaan kepada peneliti dan dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan
S2 mengenai hasil pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun
transkrip hasil wawancara peneliti dengan S2 adalah sebagai berikut.

P201  Coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor

1?

S201  Pertama, yang diketahui pada soal nomor 1 yaitu Dodi memiliki
1000 kartu dan Dito mempunyai 500 kartu, kemudian mereka
memberikan kepada Dani dalam jumlah yang sama sehingga sisa
kartu milik Dodi tidak lebih dari 3 kali sisa kartu milik Dito.
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P203

S203

P204
S204

P205

S205

P206

S206
P207
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Selanjutnya, untuk yang ditanyakan yaitu berapa kartu maksimal
yang dapat diberikan Dodi kepada Dani.

Lalu, bagaimana cara Aulia menyelesaikannya?

Pada soal nomor 1 pertama saya memisalkan terlebih dahulu kartu
yang diberikan kepada Dani dengan simbol “a”. Selanjutnya
membuat model matematika berdasarkan yang diketahui di soal
tersebut sehingga didapatkan (1000-a) kurang dari atau sama
dengan 3 dikali (500-a). Setelah itu pertidaksamaan tersebut
diselesaikan seperti biasanya menggunakan cara aljabar. Jadi
hasilnya yaitu 250 kartu.

Mengapa Aulia menggunakan huruf “a”pada penyelesaian soal
nomor 1?

Simbol “a” disitu sebagai permisalan saja atau biasa disebut dengan
variabel, dan variabel itu boleh apa saja jadi saya menggunakan
huruf “a”.

Mengapa Aulia menggunakan tanda kurang dari atau sama dengan?
Karena pada soal nomor 1 diketahui bahwa siswa kartu yang
dimiliki Dodi tidak lebih dari tiga kali sisa kartu yang dimiliki
Dito. Karena ada kata-kata tidak lebih itu berarti kurang dari atau
sama dengan bu.

Tetapi mengapa pada bagian akhir jawaban Aulia tanda kurang dari
atau sama dengan berubah menjadi sama dengan?

Karena yang ditanyakan itu maksimal berarti yang paling banyak
jadi menggunakan tanda sama dengan untuk jawabannya.

Menurut Aulia, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 1?

Hmm, kurang tau bu. Saya hanya bisa menggunakan cara ini.
Selanjutnya untuk soal nomor 2, apa yang diketahui dan ditanyakan

pada soal tersebut?
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Pertama diketahui terdapat 6 burung dengan rata-rata harga 80.000,
kemudian hilang 1 burung sehingga rata-ratanya menjadi 50.000.
Selanjutnya yang ditanyakan yaitu berapa harga burung yang
hilang tersebut.

Lalu, bagaimana cara Aulia menyelesaikannya?

Untuk soal nomor 2, diketahui ada 6 burung dengan rata-rata
harganya yaitu 80.000 jadi jumlah harga dari keenam burung
tersebut yaitu 6 dikali 80.000 sama dengan 480.000. Kemudian satu
burung terlepas jadi tinggal 5 burung dengan rata-rata harganya
50.000, jadi jumlah harga 5 burung itu 5 dikali 50.000 hasilnya
250.000. Kemudian saya memisalkan harga burung yang terlepas
dengan “x”. Jadi persamaannya menjadi jumlah harga keenam
burung dikurangi x sama dengan jumlah harga 5 burung yang
tersisa dengan rata-rata yang baru tersebut. Kemudian persamaan
tersebut diselesaikan sehingga hasilnya yaitu 230.000.

Mengapa Aulia menggunakan simbol “x” untuk memisalkan pada
soal nomor 2, sedangkan untuk soal nomor 1 Aulia menggunakan
simbol “a” untuk memisalkannya?

Ya karena variabel itu boleh apa saja bu, dan biasanya
menggunakan huruf jadi saya menggunakan sesuka hati saya bu.
Mengapa Aulia menggunakan cara ini untuk menyelesaikannya?
Hmm, karena saya bisanya menggunakan cara ini bu.

Menurut Aulia apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 2?

Hmm. Ada bu. Caranya sama yaitu mengalikan banyak burung
dengan rata-rata harganya kemudian tidak perlu membuat
persamaan seperti ini tetapi langsung dicari selisihnya. P212
Lalu mengapa Aulia memilih menggunakan cara ini jika ada cara
yang lebih mudah?

lya baru kepikiran saya bu.
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Selanjutnya untuk soal nomor 3, apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal?

Untuk soal nomor 3, yang diketahui yaitu Adam menghitung
bilangan mulai dari 1093 dan bertambah 8, pada waktu yang
bersamaan Yusuf juga menghitung bilangan dari 2017 dan
berkurang 4. Kemudian yang ditanyakan yaitu berapa bilangan
yang sama saat mereka menghitung.

Lalu, bagaimana cara Aulia menyelesaikan soal nomor 3?

Kalau untuk soal nomor 3 pertama saya memisalkan suatu bilangan
tetap yang dikalikan dengan simbol “a”. Karena Adam menghitung
dari 1093 dan selalu bertambah 8 jadi persamaan itu 1093 ditambah
8 dikali a. Selanjutnya Yusuf menghitung dari 2017 dan selalu
berkurang 4 jadi persamaannya menjadi 2017 dikurangi 4 dikali a.
Karena pada soal ditanyakan bilangan yang tepat sama jadi kedua
persamaan tadi disamadengankan menjadi persamaan. Setelah itu
dikerjakan menggunakan cara aljabar dengan pindah ruas sehingga
mendapatkan hasil a sama dengan 77. Setelah mendapatkan nilai a
tersebut kemudian dimasukkan ke salah satu persamaan sehingga
hasilnya yaitu 1093.

Menurut Aulia apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 3? Dan mengapa Aulia memilih cara tersebut?

Hmm. Mungkin ada bu, tapi saya tidak tau bagaimana caranya,
karena saya hanya bisa mengerjakan dengan cara seperti itu.
Baiklah. Menurut Aulia bagaimana cara membuat model
matematika?

Pertama harus membaca dan memahami maksud soal, kemudian
mengubah kalimat soal menjadi kalimat matematika. Jika ada yang
perlu dimisalkan ya dimisalkan menggunakan variabel. Seperti itu
bu.
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LAMPIRAN 22. Transkripsi Data Hasil Wawancara dari S3

Transkripsi menyelesaikan soal tes ini ditulis untuk mewakili data yang
diperoleh peneliti pada Sabtu, 19 Januari 2019 yang telah terekam. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil penelitian terhadap S3 dalam menyelesaikan soal tes

masalah aljabar yang diberikan.

Nama : Nathania Eka Yanuamalia

Kode Subjek :S2

Kelas VI

Sekolah : SMPN 2 Jember

P301 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-3 dengan pertanyaan

nomor 01, begitu seterusnya.
S301 : Subjek (S) ke-3 menjawab pertanyaan nomor 01 dari
pewawancara, begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S3 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S3 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa
terlebih dahulu. Kemudian S3 mulai menuliskan identitas pada lembar jawaban
selanjutnya membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan. Kemudian
S3 mulai mengerjakan soal tes nomor 1, nomor 2 hingga nomor 3 dengan saksama
sambil membaca ulang soal tes yang diberikan. S3 selesai mengerjakan 3 soal tes
yang diberikan dalam waktu 24 menit. Kemudian S3 mengumpulkan hasil
pekerjaan kepada peneliti dan dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan
S3 mengenai hasil pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun
transkrip hasil wawancara peneliti dengan S3 adalah sebagai berikut.

P301 Coba perhatikan soal nomor 1, bagaimana cara Nathania

menyelesaikannya?

S301 Berdasarkan yang diketahi pada soal nomor 1 maka dapat
dituliskan suatu model matematika seperti ini. (Sambil
menunjukkan hasil pekerjaannya). Kemudian diselesaikan dengan
cara aljabar hingga mendapatkan hasil 250.
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Mengapa Nathania menggunakan tanda kurang dari atau sama
dengan untuk model matematikanya?

Karena pada soal terdapat kata “tidak lebih dari” berarti itu kurang
dari atau sama dengan sehingga saya menggunakan tanda tersebut
bu.

Mengapa pada jawaban nomer 1 Nathania tiba-tiba muncul huruf
atau simbol “x”? Apa yang dimisalkan Nathania untuk soal nomor
1?

Itu maksudnya variabel bu. Saya memisalkan kartu yang diberikan
kepada Dani dengan simbol “x”.

Baik. Selanjutnya menurut Nathania bagaimana cara membuat
model matematika tersebut?

Pertama membuat permisalan dengan menggunakan variabel.
Selanjutnya membuat suatu persamaan sesuai dengan apa yang
diketahui di soal. Misalnya untuk soal nomor 1, terdapat kata-kata
“tidak lebih dari”. Nah, berarti itu menggunakan tanda kurang dari
atau sama dengan. Jadi harus paham dengan maksud soal.

Menurut Nathania, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Hmm. Mungkin ada bu, dengan coba-coba.

Selanjutnya, bagaimana cara Nathania menyelesaikan soal nomor
2?

Pertama mencari jumlah harga 6 burung yaitu dengan cara
mengalikan 6 dengan rata-rata harganya sehingga diperoleh
480.000. Selanjutnya mencari jumlah harga yang 5 burung dengan
cara yang sama sehingga diperoleh 250.000. Untuk menentukan
harga burung yang terlepas maka jumlah harga yang diperoleh
dikurangkan sehingga diperoleh 230.000.

Mengapa pada jawaban nomor 2 Nathania terdapat simbol “x”?

Apa maksud dari simbol tersebut?
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Iya karena simbol “x” tersebut merupakan permisalan dari burung
kakak tua agar memudahkan dalam memodelkan dan mengerjakan
soal tersebut.

Menurut Nathania apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 2?

Hmm. Gak tau saya bu, saya bisanya menggunakan cara itu saja
karena itu yang paling mudah menurut saya.

Baik kalau begitu. Untuk selanjutnya, bagaimana cara Nathania
menyelesaikan soal nomor 3?

Pada soal nomor 3 terdapat dua barisan bilangan. Yang pertama
dengan beda 8 dan yang kedua dengan beda negatif 4. Karena
memiliki beda yang selalu tetap maka barisan tersebut merupakan
barisan aritmatika. Selanjutnya membuat model matematikanya
dengan menggunakan rumus Un barisan aritmatika sehingga
diperoleh  seperti ini. Selanjutnya disamadengankan dan
diselesaikan dengan cara aljabar hingga mendapatkan hasil 1079.
Coba perhatikan terlebih dahulu jawaban Nathania ini. (Sambil
menunjuk jawaban soal nomor 3 dari S3). Pada langkah ketiga,
coba jelaskan bagaimana caranya bisa mendapatkan seperti itu?

Oh ini saya salah bu, seharusnya bukan 2013 tetapi 2017.
Kemudian 2017 tersebut dikurangi dengan 1093 begitu seterusnya
hingga diperoleh nilai a. Kemudian nilai a dimasukkan ke salah
satu persamaan.

Apa arti simbol “a” yang digunakan pada jawaban nomor 3?

Itu sebagai permisalan bu. Jadi bilangan tetap yang sama tersebut
saya simbolkan dengan “a”.

Menurut Nathania, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

Hmm tidak tau bu.
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LAMPIRAN 23. Transkripsi Data Hasil Wawancara dari S4

Transkripsi menyelesaikan soal tes ini ditulis untuk mewakili data yang
diperoleh peneliti pada Sabtu, 19 Januari 2019 yang telah terekam. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan soal tes

masalah aljabar yang diberikan.

Nama . Kaditya Rakan P.

Kode Subjek :S4

Kelas VI

Sekolah : SMPN 2 Jember

P401 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-4 dengan pertanyaan

nomor 01, begitu seterusnya.
S401 : Subjek (S) ke-4 menjawab pertanyaan nomor 01 dari
pewawancara, begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S4 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S4 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa
terlebih dahulu. Kemudian S4 membaca dan mencermati semua soal tes yang
diberikan mulai dan selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban.
Kemudian S4 mulai mengerjakan soal tes nomor 1, nomor 2 hingga nomor 3
dengan saksama sambil membaca ulang soal tes yang diberikan. S4 selesai
mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam waktu 12 menit. Kemudian S4
mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan dilanjutkan dengan sesi
wawancara peneliti dengan S4 mengenai hasil pekerjaannya sesuai dengan
pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil wawancara peneliti dengan S4
adalah sebagai berikut.

P401  Untuk soal nomor 1, bagaimana cara Kadit menyelesaikannya?

S401  Pada soal nomor 1 diketahui bahwa Dodi memiliki 1000 kartu dan

Dito memiliki 500 kartu. Sehingga selisihnya 500. Selanjutnya
mereka memberikan kartunya kepada Dani. Kemudian yang
ditanyakan yaitu berapa kartu maksimal yang diberikan Dodi
kepada Dani agar sisa kartu yang dimiliki Dodi tidak lebih dari 3
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kali sisa kartu yang dimiliki Dito. Nah, untuk menentukan itu,
maka dicari terlebih dahulu selisih dari kartu Dodi dan Dito yang
sama dengan tiga kali lipatnya. Saya misalkan Dodi dengan “x”
dan Dito dengan “y” maka diperoleh x sama dengan 3y. Nah
selanjutnya yaitu 3y dikurangi y sama dengan 500. Dari persamaan
tersebut maka diperoleh nilai y yaitu 250. Sehingga jika Dito
memberikan 250 kartu kepada Dani, maka selisih kartu Dodi dan
Dito menjadi 3 kali lipatnya. Jadi kartu maksimal yang dapat
diberikan Dodi kepada Dani adalah 250 kurang 1 jadinya 249
kartu.

Menurut Kadit, mengapa itu harus dikurangi 1?

Karena pada soal dijelaskan bahwa tidak lebih dari 3 kali lipat, jika
250 tersebut maka itu sama dengan 3 kali lipat, sehingga agar tidak
3 kali lipat maka harus dikurangi 1.

Apa arti kata “tidak lebih dari” pada soal nomor 1 tersebut?

Berarti itu kurang dari bu, karena tidak lebih. Oleh karena itu, saya
mengurangi hasilnya dengan 1.

Lalu mengapa Kadit menggunakan huruf atau simbol”x” pada
penyelesaian soal nomor 1?

Itu sebagai variabel atau permisalan bu. Variabel kan boleh apa
saja jadi saya menggunakan huruf “x”.

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 1?

Hmm, kurang tau saya bu. Saya bisanya menggunakan cara
tersebut.

Bagaimana cara Kadit membuat model matematika?

Hmm. Begini bu, misalnya pada soal nomor 3. Nah, di soal tersebut
diketahui bahwa Adam menghitung bilangan dari 1093 dan
bertambah 8 yang berarti itu merupakan barisan artimatika dengan
beda 8. Selanjutnya Yusuf menghitung bilangan mulai dari 2017
dan berkurang 4 yang berarti itu juga merupakan barisan aritmatika
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dengan beda -4. Selanjutnya untuk membuat model matematika
dari soal cerita tersebut yaitu bisa dengan menggunakan rumus Un
dari barisan aritmatika.

Lalu bagaimana cara menyelesaiakan soal nomor 3 tersebut?
Pertama yaitu membuat persamaannya dari rumus Un barisan
aritmatika sehingga diperoleh seperti ini bu. Nah, Kkarena
menghitungnya  berpapasan  maka  persamaan  tersebut
disamadengankan untuk mencari suku ke-n dari bilangan yang
bersamaan tersebut. Hasilnya yaitu n sama dengan 78. Kemudian
nilai n tersebut disubstitusikan ke salah satu persamaan tadi dan
diperoleh hasil 1709. Jadi bilangan yang tepat sama yaitu 17009.
Lalu, apa arti dari huruf “n”pada penyelesaian nomor 3?

Itu maksudnya suku ke-n pada barisan aritmatika bu.

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 3?

Hmm, mungkin ada. Tapi menurut saya yang paling mudah yaitu
dengan menggunakan cara tersebut, karena pada soal sudah
diketahui bahwa terdapat 2 barisan aritmatika.

Baiklah. Selanjutnya untuk soal nomor 2, bagaimana -cara
penyelesaiannya?

Pada soal nomor 2 diketahui bahwa terdapat 6 burung dengan rata-
rata harga 80.000 kemudian pada suatu hari burung yang paling
mahal terlepas sehingga sisanya 5 burung dengan rata-rata harga
yaitu 50.000. Kemudian masing-masing banyak burung dan rata-
rata dikalikan sehingga diperoleh seperti ini. Setelah itu untuk
menentukan harga burung yang terlepas tadi maka bisa dengan cara
mencara selisih dari hasil perkalian tadi. Sehingga hasilnya yaitu
230.000.

Menurut Kadit, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal

nomor 2?
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Hmm. Ada bu, yaitu bisa dengan cara membuat persamaan dari
rumus rata-rata. Jadi pertama dengan memisalkan 6 burung
kemudian membuat persamaan dari rumus rata-rata. Sehingga bisa
menentukan harga 1 burung yang terlepas tadi.

Mengapa Kadit memilih cara ini? Mengapa tidak cara tersebut?

Ya karena cara tersebut lebih rumit dan panjang. Sedangkan cara
ini lebih mudah dan cepat jika dibandingkan dengan cara tersebut.
Selain itu, juga karena menurut saya cara ini lebih mudah dan cepat
bu.
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